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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh management expert, 
professional skepticism dan etika profesi terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan dengan kecerdasan emosional sebagai variabel moderating. Penelitian 
ini dilakukan pada Inspektorat Kota Makassar 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian menggunakan metode sampel jenuh dengan jumlah sampel 
25 orang. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda dengan 
pendekatan nilai selisih mutlak.  
Hasil analisis berganda menunjukkan management expert, professional 
skepticism dan etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Hasil analisis nilai selisih mutlak 
menunjukkan kecerdasan emosional mampu memoderasi management expert dan 
professional skepticism terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, 
sedangkan kecerdasan emosional tidak memoderasi etika profesi terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
 
Kata kunci:Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan, Management Expert, 







A. Latar Belakang 
  Di kalangan masyarakat saat ini banyak anggapan yang mengatakan 
bahwa dunia bisnis saat ini tidak lagi mempertimbangkan etika padahal 
pertimbangan etika sangat penting dalam menjalankan suatu aktivitas, termasuk 
ketika melakukan audit terhadap laporan keuangan. Fenomena yang terjadi saat 
ini dalam perkembangan sektor publik adalah banyaknya tuntutan atas lembaga-
lembaga baik pusat ataupun daerah agar mampu menjalankan fungsi nya dengan 
baik. Dalam melaksanakan peran audit, auditor harus memiliki keahlian ataupun 
kecakapan dalam melaksanakan tugasnya agar mampu bertanggung jawab dalam 
merencanakan dan melaksanakan audit guna memperoleh keyakinan yang 
memadai apakah laporan keuangan bebas dari salah saji yang material. Audit atas 
laporan keuangan oleh pihak ketiga diperlukan untuk meningkatkan kredibilitas 
suatu organsasi, sehingga memperoleh laporan keuangan yang dapat dipercaya 
oleh manajemen dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan (Putri dan 
Suputra, 2013). 
  Audit merupakan suatu proses pemeriksa independen memeriksa laporan 
keuangan suatu organisasi untuk memberikan suatu pendapat atau opini yang 
masuk akal mengenai kewajaran dan kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum (Nur dkk, 2014). Auditor terbagi atas dua yaitu auditor 
internal dan auditor eksternal. Auditor internal merupakan karyawan yang 
mengaudit berbagai elemen di dalam suatu entitas bahwa para karyawan telah 
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mematuhi semua kebijakan entitas secara efisien. Sedangkan auditor eksternal 
adalah audit terpisah dari entitas utuk memastikan bahwa kebijakan telah di 
lakukan sesuai dengan standar yang telah di tetapkan. Seorang auditor memiliki 
tugas untuk melaksanakan audit terhadap laporan keuangan suatu entitas dan 
memberikan opini atau pendapat terhadap saldo akun yang ada didalam laporan 
keuangan apakah telah disajikan secara wajar sesuai dengan standar pelaporan 
keuangan ataupun prinsip akuntansi yang berlaku secara umum dan standar 
tersebut telah di laksanakan dengan konsisten. Untuk melaksanakan hal tersebut di 
butuhkan pertimbangan auditor yang baik.  
Di Indonesia, kecurangan pada instansi pemerintah tidak hanya melibatkan 
orang-orang yang mempunyai jabatan tinggi tetapi juga orang-orang yang berada 
dibawahnya, serta tidak hanya terjadi di lingkungan pemerintah pusat melainkan 
juga di lingkungan pemerintah daerah (Hartan, 2016). Mengingat pentingnya 
tugas yang diemban oleh auditor internal/ inspektorat, maka diperlukan kepastian 
bahwa tugas dan fungsi yang diemban dapat dijalankan dengan baik. Keahlian dan 
kecakapan teknis untuk melakukan pemeriksaan tentunya merupakan suatu hal 
yang sangat signifikan dalam menjalankan tugas tersebut. Dengan dukungan 
kompetensi dan teknik-teknik audit serta kompetensi lain dari jenjang pendidikan 
formal maupun informal serta pengalaman dalam praktik audit, maka auditor 
harus mampu mengumpulkan serta mengevaluasi bukti-bukti yang digunakan 
untuk mendukung jugment yang diberikan (Awaluddin, 2013). 
Proses pencatatan transaksi keuangan biasanya dilakukan secara manual 
dan membutuhkan ketelitian dan kejelian dari tenaga kerja (Surya dan Widhiyani, 
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2016). Dimana informasi laporan keuangan tersebut akan dijadikan dasar untuk 
pengambilan keputusan manajemen. Laporan keuangan yang disajikan harus 
benar-benar terbebas dari salah saji yang meterial dan laporan keuangan tersebut 
disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku secara umum (Adnyani 
dkk, 2014). Pengelolaan keuangan negara sama halnya dengan sektor swasta, 
tidak terlepas dari risiko terjadinya kecurangan. Berbagai kasus kecurangan 
seperti korupsi, manipulasi laporan keuangan, dan penggelapan aset juga dapat 
terjadi pada lingkungan pemerintah (Kartikarini dan Sugiarto, 2016). Agar 
kecurangan dapat diminimalisir tentu saja perusahaan ataupun instansi pemerintah 
perlu cara yang efektif dan efisien untuk meningkatkan pengendalian internal 
(Hartan, 2016). 
Potensi kecurangan yang terjadi di sektor publik di Indonesia tergolong 
tinggi. Transparency International (TI) tahun 2014 menempatkan Indonesia 
sebagai negara dengan tingkat transpransi rendah. Melalui indeks persepsi korupsi 
yang dirilis oleh TI, Indonesia berada pada peringkat 107 dari 175 negara. Oleh 
sebab itu, kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan menjadi harapan 
masyarakat saat ini (Kartikarini dan Sugiarto, 2016). Kecurangan atau fraud 
semakin marak terjadi dengan berbagai cara yang terus berkembang sehingga 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan juga harus terus ditingkatkan, 
bagaimanapun juga auditor dituntut untuk tetap mampu mendeteksi kecurangan 




Dalam Islam, kecurangan merupakan salah satu sifat tercela yang harus 
dijauhkan oleh para pelaku ekonomi (actor) dalam aktivitasnya. Semua jenis 
kecurangan haram hukumnya karena pada prinsipnya menjadi kemadharatan yang 
akan merugikan semua pihak. Dalam prinsip ekonomi islam, prinsip kejujuran dan 
akuntabilitas sangat ditekankan dalam bermuamalah. Hal tersebut dapat kita 
contoh dari sifat teladan Rasulullah dalam berdagang yang memiliki sifat 
kejujuran sehingga diberi gelar ‘Al-Amin’. 
Prinsip kejujuran dalam ekonomi Islam terdapat dalam Q.S Al-Isra‟: 17: 




“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya” (Q.S Al-Isra‟:17:35). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam melarang berbuat curang atau 
menipu (ghisy) baik pada uang yang dibayarnya, barangnya maupun akadnya dan 
memiliki sifat tulus dalam bermualah. Dengan melakukan hal tersebut, maka 
seorang hamba akan selamat dari pertanggungjawaban dan akan mendapatkan 
keberkahan dalam hartanya. 
Salah satu faktor yang dapat di pertimbangkan atau di miliki  oleh seorang 
auditor untuk memperkuat kemampuannya untuk mendeteksi kecurangan adalah 
keahlian seorang auditor. Audit harus dilakukan oleh seseorang yang mempunyai 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor (Oklivia  dan Marlinah, 
2014). Keahlian merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh seorang 
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auditor independen agar dapat menjadi tenaga kerja yang profesional. Keahlian 
auditor dianggap sebagai seseorang yang memilki pengetahuan yang luas, 
pendidikan serta keterampilan yang tinggi. Menurut Drupadi dan Sudana (2015) 
keahlian seorang auditor dalam mengaudit mencerminkan tingkat pengetahuan, 
pengalaman, dan pendidikan yang dimiliki auditor. Trisnahningsih (2010) 
menyatakan bahwa keahlian itu sendiri berarti kemampuan yang menerapkan 
pengetahuan pada persoalan yang umumnya dihadapi dan menyelesaikan 
persoalan tersebut tanpa perlu belajar kembali secara luas dan bantuan berarti dari 
pihak lain. Semakin tinggi keahlian seorang auditor, maka kemampuan yang 
dimiliki  oleh auditor akan semakin akurat. Dengan keahlian yang dimilikinya, 
auditor mampu belajar aktif, mengolah informasi yang relevan serta mampu 
memprediksi dan mendeteksi kecurangan maupun kekeliruan sehingga dapat 
mempengaruhi kualitas audityang dihasilkan nantinya.   
Auditor menggunakan kemahiran profesionalitas skeptisnya ketika 
memberikan opininya. Agar opini yang diberikan itu sesuai, auditor memerlukan 
seluruh bukti-bukti yang kompeten yang cukup dan untuk memperoleh sikap 
skeptisme tersebut diperlukan sikap yang skeptis (Silalahi, 2013). Menurut 
Adnyani dkk (2014) skeptisme profesional diartikan sebagai sikap yang tidak 
mudah percaya akan bukti audit yang disajikan manajemen, sikap yang selalu 
mempertanyakan dan mengevaluasi bukti audit yang kritis. Seorang auditor 
dengan jam terbang yang tinggi serta biasa menemukan fraud dimungkinkan lebih 




Penelitian dari AAERs (Accounting and Auditing Release) dalam 
Noviyanti (2008), SEC (pemegang otoritas saham pasar modal terbesar di 
Amerika Serikat) selama periode Januari 1987-Desember 1997 menyatakan 
bahwa salah satu faktor penyebab terjadinya kegagalan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan diakibatkan karena rendahnya tingkat sekeptisme profesional dari 
seorang auditor. Dari 45 kasus kecurangan perusahaan, 60% (24 kasus) 
diantaranya terjadi disebabkan karena auditor tidak menerapkan sikap skeptisme 
yang memadai. Adanya keterbatasan auditor dalam mendeteksi kecurangan akan 
dapat menimbulkan empirical gap, karena apa yang diharapkan pemakai laporan 
keuangan tidak sesuai dengan kenyataan. Serta adanya kecurangan yang terdapat 
pada laporan keuangan dapat menyebabkan informasi tidak valid dan relevan 
untuk menjadi acuan sebagai alat pengambilan keputusan. 
Kartikarini dan Sugiarto (2016) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
semakin tinggi sikap skeptisme profesional yang dimiliki auditor, maka akan 
semakin banyak keinginan mencari tahu mengenai red flags disekitarnya. 
Penelitian Noviyanti (2008) juga menunjukkan bahwa auditor dengan tingkat 
kepercayaan berbasis identifikasi jika diberi penaksiran risiko kecurangan yang 
tinggi akan menunjukkan skepetisme profesional yang lebih tinggi dalam 
mendeteksi kecurangan, sedangkan pada auditor dengan tingkat kepercayaan 
berbasis kalkulus, tinggi rendahnya tingkat penaksiran risiko kecurangan tidak 
akan mempengaruhi skeptismenya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahayu dan Gudono (2016) dimana skeptisme profesional tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan karena, (1) adanya 
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perbedaan level skeptisme antara auditor senior dan auditor junior (2) pelaku 
kecurangan dinilai berani dan memiliki intelektual yang tinggi, serta memiliki 
cara-cara yang canggih. 
Hal dasar yang harus diperhatikan oleh auditor adalah etika dalam 
berprofesi. Menurut Ariyanto dkk (2010) etika profesi sangatlah dibuutuhkan oleh 
masing-masing profesi untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, seperti 
profesi auditor. Halim (2008:29) dalam Putri dan Suputra (2013) etika profesi 
meliputi suatu standar dari sikap para anggota profesi yang dirancang agar sedapat 
mungkin terlihat praktis dan realistis, namun tetap idealistis. Setiap auditor harus 
mematuhi etika profesi mereka agar tidak menyimpangi aturan dalam 
menyelesaikan laporan keuangan kliennya. Kasus pelanggaran etika profesi yang 
dilakukan akuntan public Justinus Aditya Sidhrata, dimana ia melakukan 
kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan PT. Great River International, Tbk 
memunculkan suatu paradigma dimana masalah tersebut memeang tidak mampu 
dibaca oleh akuntan public yang mengaudit laporan keuangan tersebut atau 
sebenarnya telah terbaca oleh auditor tersebut namun auditor tersebut sengaja 
memanipulasinya dan kasus yang terjadi pada auditor BUMN dimana komisaris 
PT kereta Api mengungkapkan adanya suatu kebohongan atau manipulasi laporan 
keuangan BUMN tersebut dimana seharusnya perusahaan menerima kerugian 
tetapi dauditor melaporkan menerima keuntungan. Dari dua kasus tersebut dapat 
kita simpulkan bahwa seorang akuntan public sudah seharusnya menaati dan 
memegang secara teguh Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Apabila 
seorang auditor tidak dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan etika maka izin 
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yang dimiliki auditor tersebut akan dicabut seperti yang terjadi terhadap akuntan 
public Justinus Aditya Sidhrata yang jelas-jelas telah melakukan pelanggaran 
terhadap SPAP berkaitan dengan laporan audit yang dimana hal tersebut akan 
merusak kepercayaan masyarakat terhadap akuntan public. Maka, seorang auditor 
dituntut untuk selalu menjaga perilaku etisnya. 
Kinerja auditor tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang sempurna, 
tetapi juga kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta kemampuan 
dalam membina hubungan dengan orang lain. Kemampuan tersebut oleh Daniel 
Goleman disebut dengan emotional intelligence atau kecerdasan emosi yang akan 
memberikan pengaruh dari dalam diri seseorang. Goleman (2000) dalam Choiriah 
(2013) melalui penelitiannya mengatakan bahwa kecerdasan emosi menyumbang 
80% dari factor penentu kesuksesan, sedangkan 20% yang lain ditentukan oleh IQ 
(Intelligence Quotient).  
Kecerdasan emosional merupakan kapabilitas dalam mengelola respon dan 
emosi kita ketika berhubungan dengan orang lain, situasi, problem interaksi, dan 
kondisi stress, sehingga mendapatkan hasil yang efektif atau pemahaman kita 
terhadap orang lain sehingga kita dapat mengelola semua situasi dan bisa 
berinteraksi dengan cara win-win (Wijayanti, 2012). Kecerdasan emosional 
adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, 
memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan 
dalam hubungan dengan orang lain (Choiriah, 2013). Terkait dengan kecerdasan 
emosi dalam bertindak, seseorang akan tahu menempatkan diri dalam lingkungan 
sosial, mengerti bagaimana harus bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kualitas audit yang dilakukan oleh Inspektorat Kota Makassar masih 
menjadi sorotan dikarenakan masih banyaknya kasus kecurangan yang terjadi. 
Salah satu kecurangan yang terjadi dikalangan aparat pemerintah kota Makassar, 
yaitu ditetapkannya kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
(BKAD), Erwin Syafruddin sebagai tersangka dalam kasus dugaan korupsi 
pengadaan barang dan jasa. Dimana, PNS atau penyelenggaran dilarang turut serta 
dalam tender atau proyek. Selain kasus tersebut masih terdapat beberapa kasus 
kecurangan ataupun kasus korupsi yang dilakukan oleh aparat pemerintah daerah 
Kota Makassar. Sebelum kasus Erwin Syafruddin di laporkan, Direktorat Reserse 
Kriminal Khusus (Dit Reskrimsus) polda Sulawesi selatan telah lebih dahulu 
menetapkan tersangka dugaan korupsi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
dan pengadaan 5.000 pohon ketapang (Cipto, 2017). 
Dalam kasus dugaan korupsi UMKM, penyelidik menetapkan 2 tersangka. 
Yakni mantan Kepala Dinas Koperasi dan UMKM, Abdul Gani (61) dan Kepala 
Bidang UKM Dinas Koperasi dan UMKM Kota Makassar, Enra Efni (39). 
Sementara, untuk kasus dugaan korupsi pengadaan 5.000 pohon ketapang, 
penyelidik telah menetapkan 4 tersangka. Salah satu tersangka dalam kasus ini, 
menjadi tersangka dalam kasus dugaan korupsi UMKM. Ke empat tersangka 
yakni Abdul Gani (61), Budi Susilo (50), Buyung Haris (59) dan Abu Bakar 
Muhajji (60). Sebagai pengawas internal kota, Inspektorat telah melakukan 
beberapa pencegahan tindakan kecurangan dengan melakukan kegiatan 
Pemutakhiran Data Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan bersama dengan SKPD 
dalam rangka menindaklanjuti seluruh temuan-temuan yang pernah ada 
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sebelumnya. Kegiatan penyelesaian tindak lanjut hasil pemeriksaan yang 
berlangsung akan di evaluasi dan di pantau secara berkesinambungan oleh  
Inspektorat Kota Makassar, sehingga dalam kegiatan seperti ini memang sangat di 
butuhkan auditor-auditor yang professional serta memiliki keahlian yang lebih 
tinggi untuk mencegah tindakan kecurangan yang lebih banyak lagi. 
Hakikatnya Inspektorat daerah berfungsi sebagi auditor internal 
pemerintah yang mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan pengawasan 
umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan kepala daerah. Sehingga 
berbagai bentuk penyelewengan seperti kasus kecurangan ataupun kasus korupsi 
yang terjadi bukan hanya dapat diantisipasi, melainkan juga dapat diselesaikan 
didaerah, terutama melalui peran maksimal Inspektorat daerah karena kecurangan 
yang dilakukan oleh para pejabat daerah nantinya akan berdampak kepada 
masyarakat itu sendiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Management Expert, Professional 
Skepeticism dan Etika Profesi Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan Dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Moderating 
(Studi Pada Inspektorat Kota Makassar)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya tuntutan kepada auditor 
agar dalam menjalankan tugasnya menggunakan kemahiran profesional 
skeptisnya ketika memberikan opini audit. Auditor juga harus memiliki keahlian 
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yang tinggi yang untuk memberikan kinerja atas aktivitas atau perilaku dengan 
sukses dan seoramg auditor yang baik harus memahami etika dalam menjalan 
setiap tugasnya. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk 
menghadapi frustasi, kemampuan mengendalikan emosi, semangat optimisme dan 
kemampuan untu menjalin hubungan dengan orang lain agar dapat mencapi tujuan 
yang produktif dalam meraih keberhasilan kerja. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah management expert berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan ? 
2. Apakah professional skepticiscm berpengaruh terhadap kemampuan editor 
dalam mendeteksi kecurangan ? 
3. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan ? 
4. Apakah kecerdasan emosional mampu memoderasi pengaruh management 
expert terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan  ? 
5. Apakah kecerdasan emosional mampu memoderasi pengaruh professional 
skepticism terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan ? 
6. Apakah kecerdasan emosional mampu memoderasi pengaruh etika profesi 






C. Pengembangan Hipotesis 
1. Management Expert Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan 
 
Management expert ditentukan oleh beberapa karakteristik tertentu seperti 
pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman. Seorang auditor yang memiliki 
keahlian yang tinggi akan mampu menghadapi tugas audit dan mengolah 
informasi yang relevan. Selain itu, keahlian seorang auditor juga dapat 
mempengaruhi kemampuan auditor untuk mendeteksi kecurangan ataupun 
kekeliruan dan ini akan berpengaruh pada judgment yang akan dihasilkan oleh 
auditor. Menurut Asgton (2002) dalam Drupadi dan Sudana (2015) dalam 
mendeteksi sebuah kecuranagn maupun kekeliruan, seorang auditor harus 
memiliki pengetahuan yang tinggi untuk mengetahui apa dan mengapa kekeliruan 
tersebut bisa terjadi.  
Kemampuan untuk mendeteksi kecurangan, berkaitan dengan kemampuan 
dalam memahami gejala-gejala kecurangan, yang dimana untuk memahami 
gejala-gejala kecurangan tersebut, seorang auditor harus memiliki keahlian 
(expert) yang memadai dalam mengidentifikasi indicator terjadinya kecurangan 
(Muchlis, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Hasbullah dkk (2014) dan 
Nugraha dan Januarti (2015) menyatakan bahwa keahlian seorang auditor 
berpengaruh positif terhadap audit judgment yang dihasilkan seorang auditor. 
Semakin tinggi keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor, maka judgment yang 
diambil auditor akan semakin akurat dan akan mampu memberi penjelasan yang 
masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Management Expert Berpengaruh Terhadap Kemampuan Auditor 
Mendeteksi Kecurangan. 
 
2. Professional Skepticism Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan 
 
Seorang auditor dalam menjalankan penugasan audit di lapangan 
seharusnya tidak hanya sekedar mengikuti prosedur audit yang tertera dalam 
penugasan audit, tetapi juga harus disertai dengan sikap skeptisme profesionalnya 
(Prasetyo, 2015). Standar nasional akuntan publik mendefenisikan skeptisme 
profesional sebagai sikap auditor yang mencakup pikiran yang selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit (IAI 
2001, SA seksi 230.06 dalam Noviyanti, 2008). Semakin tinggi sikap skeptisme 
profesional yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin tinggi pula 
kemampuan seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sikap skeptisisme 
profesional auditor adalah sikap kritis yang selalu mempertanyakan keandalan 
bukti audit atau informasi yang diperoleh dari pihak klien.  
Dalam menjalankan sikap skeptisisme profesionalnya seorang auditor 
cenderung tidak mempercayai atau menyetujui manajemen tanpa bukti yang 
menguatkan (Sanjaya, 2017). Skeptisisme profesional sangat dibutuhkan dalam 
proses audit karena dapat mempengaruhi efektifitas dan efisiensi audit, jika 
skeptisisme terlalu rendah maka akan memperburuk efektivitas audit (Sanjaya, 
2017). Semakin tinggi skeptisisme profesional auditor maka auditor akan semakin 
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banyak mendapatkan informasi mengenai kecurigaanya sehingga dapat 
mengungkapkan kecurangan yang terjadi, hal ini dapat meningkatkan kinerja 
auditor dalam mendeteksi kecurangan, termasuk dalam meningkatkan tanggung 
jawab auditor dan dengan adanya sikap skeptisme profesional yang dimiliki 
seorang auditor dalam penugasan auditnya, dapat membuat kemampuan 
mendeteksi kecurangan yang lebih baik (Prasetyo, 2015). Hal ini didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti (2008) yang mengatakan bahwa 
skeptisme profesional berpengaruh positf dalam kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : Professional Sketicism Berpengaruh Terhadap Kemampuan Auditor 
Mendeteksi Kecurangan. 
 
3. Etika Profesi Berpengaruh Terhadap Kemampuan Auditor 
Mendeteksi Kecurangan 
 
Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus 
memiliki kode etik yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral yang 
mengatur tentang perilaku professional. Tanpa etika, profesi akuntan tidak akan 
ada karena fungsi akuntan adalah sebagai penyedia informasi untuk pengambilan 
keputusan bisnis. Secara umum etika didfenisikan sebagi nilai-nilai tingkah laku 
atau aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan 
tertentu (Wardana dan Ariyanto, 2016). Untuk meningkatkan kinerja dari seorang 
auditor, maka auditor di tuntut untuk selalu menjaga perilaku etisnya. Etika 
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auditor dapat menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat terhadap organisasi dan 
pemimpin yang di anggap sering mengajak berperilaku etis, serta memegang 
prinsip-prinsip atika yang baik. Berdasarkan penelitian Wibowo (2010) 
menyatakan bahwa semakin baik pemahaman auditor mengenai etika profesi 
makan semakin baik pertimbangan yang dilakukan pada saat melakukan audit. 
Semakin rendah pemahan seorang auditor mengenai etika profesi makan 
pertimbangan audit yang dihasilkan juga akan buruk karena auditor tidak 
memiliki tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukannya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3 : Etika Profesi Berpengaruh Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan. 
 
4. Pengaruh Kecerdasan Emosional Dalam Memoderasi Managemnet 
Expert  Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
 
Management expert seorang auditor mecakup kemampuan dan pengetahuan 
auditor mengenai bidang audit yang di dapat melalui pendidikan formal serta 
ditunjang pengalaman dari melakukan audit. Kusuma (2012) dalam Nur dkk 
(2014) menyakan bahwa pengalaman memiliki pengaruh yang signifkan terhadap 
pertimbangan yang diberikan oleh seorang auditor. Seorang auditor jika 
mempunyai managemnt expert yang baik yang di tunjang dengan memiliki 
kecerdasan emosional, maka auditor diharapakan akan mampu memberikan opini 
yang baik berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan atas laporan keuangan 
ataupun bukti-bukti yang ada. Mengingat bahwa kecerdasan emosional adalah 
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kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial yang 
akan menuntun pikiran dan perilaku seseorang. Individu yang memiliki 
kecerdasan emosional yang memadai akan memiliki pertimbangan dan 
kemampuan nalar yang lebih komprehensif (Husnurrosyidah dan Rahmawaty, 
2015). Selain itu semakin tinggi kecerdasan emosionalnya, semakin terampil 
auditor mengetahui mana yang benar terkait dengan laporan keuangan klien yang 
nantinya akan memengaruhi opini auditor. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H4 : Kecerdasan Emosional Mampu Memoderasi Pengaruh Management 
Expert Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan. 
 
5. Pengaruh Kecerdasan Emosional Dalam Memoderasi Professional 
Skepticism Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
 
Skeptisme profesional auditor adalah sikap yang mencakup pikiran yang 
selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara skeptis terhadap bukti 
audit. Dapat diartikan bahwa skeptisme profesional menjadi salah satu faktor 
dalam menentukan kemahiran profesional seorang auditor (Merici dkk, 2016). 
Wijayanti (2012) yang menyatakan bahwa seorang auditor selain dituntut untuk 
menggunakan independensinya, di dalam bekerja juga dituntut untuk 
menggunakan kecerdasan emosionalnya. Di dalam melakukan pemeriksaan atau 
audit tanpa kecerdasan emosi auditor tidak dapat menggunakan potensi 
kemampuan kognitif  mereka dengan sebaik baiknya. Selain itu melalui 
kecerdasan emosional yang tinggi auditor dapat mengelola emosinya ketika 
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menghadapi tekanan sehingga dapat tetap fokus dalam melaksanakan tugasnya. 
Memberikan auditor kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan 
dalam menghadapi stress atau tekanan. Membantu auditor bekerja sama dan 
berinteraksi dengan baik dalam tim sehingga dapat melakukan pemeriksaan 
dengan baik. Hasil pemeriksaan ini akan menjadi landasan dalam penentuan opini 
(Sukmawati dkk, 2014).  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H5 : Kecerdasan Emosional Mampu Memoderasi Pengaruh Professional 
Skepticism Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan. 
 
6. Pengaruh Kecerdasan Emosional Dalam Memoderasi Etika Profesi 
Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
 
Individu yang memiliki pemahaman etika profesi yang tinggi 
menunjukkan bahwa seorang auditor tersebut dapat berkomitmen dengan baik 
dalam menjalankan tugasnya (Utami dan Nugroho, 2014). Perilaku etis 
merupakan suatu hal yang sangat penting dan mendasar dalam melakukan suaru 
pekerjaan. Segala sesuatu yang berawal dari kesadaran dan ketulusan dalam 
bekerja maka hasilnya juga akan lebih baik. Pemahaman mengenai etika profesi 
seorang auditor bisa dilihat dari apakah auditor tersebut dapat menjalankan 
tugasnya sesuai dengan norma-norma etika yang berlaku. Agar etika auditor dapat 
dilaksanakan dengan baik maka seorang auditor juga ahrus memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi agar mampu melakukan hubungan interpersonal yang sehat 
dan efektif, orientasi dirinya tertuju dan terarah untuk kepentingan organisasi dan 
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orang banyak, memiliki sikap objektif dan mawas diri sehingga mampu 
mengendalikan dirinya dalam menghadapi situasi apapun dalam organisasinya 
sehingga seseorang mampu menjalankan profesinya dengan baik dan benar 
(Wijayamti, 2012). Apabila hasil kerja yang dihasilkan berkualitas maka kinerja 
juga akan bagus.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H6 : Kecerdasan Emosional Mampu Memoderasi Pengaruh Etika Profesi 
Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan. 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Dalam  penelitian  ini,  definisi  operasional  dari  variabel-variablel  dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Variabel Independen (X) 
a) Management Expert (X1) 
Management Expert merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
utnutk menerapkan pengetahuan pada persoalan yang umumnya dihadapi dan 
menyelesaikan persoalan tersebut tanpa perlu belajar kembali secara luas dan 
bantuan berarti dari pihak lain. Semakin tinggi keahlian seorang auditor yang 
berasal dari tingkat pendidikan dan pengalaman yang dimilikinya maka informasi 
audit yang dihasilkan oleh oleh auditor akan semakin akurat. Dengan keahlian 
yang dimilikinya, auditor mampu belajar aktif, mengolah informasi yang relevan 
serta mampu memprediksi dan mendeteksi kecurangan maupun kekeliruan 
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sehingga dapat mempengaruhi judgment yang diambil oleh auditor (Artha dkk, 
2014).  
Variabel Management Expert dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) 
tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a. Mampu Belajar Aktif 
b. Pengalaman 
c. Pendidikan 
d. Mengolah Informasi 
e. Mendeteksi 
f. Memprediksi 
b) Professional Skepticism (X2) 
Skeptisme professional merupakan sikap kritis yang dimiliki oleh seorang 
auditor untuk menilai bukti-bukti audit yang diperolehnya, sehingga dalam 
melakukan proses audit seorang auditor tidak akan begitu saja menaruh 
kepercayaan terhadap penjelasan klien yang berhubungan dengan bukti audit. 
Seorang auditor yang memiliki sikap skpetisme akan selalu mempertimbangkan 
kecukupan ataupun kesesuaian dari bukti yang diperolehnya dengan selalu 
mempertanyakan ataupun melakukan evaluasi terhadap bukti-bukti yang ada. 
Sikap skeptisme auditor merupakan perilaku yang diperlukan terutama untuk 
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menjaga citra profesi akuntan publik. Skeptisme profesional mewajibkan bahwa 
auditor harus dirancang sedemikian rupa agar dapat memberikan keyakinan yang 
tinggi dan memadai untuk mendeteksi balik kekeliruan maupun kemungkinan 
terdapat kecurangan yang bersifat material dalam laporan keuangan (Silalahi, 
2013).  
Variabel professional scepticism  dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) 
tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Variabel ini terdiri dari beberapa indikator, diantaranya : 
a. Evaluasi bukti audit 
b. Memahami penyedia bukti 
c. Tindakan yang di ambil berdasarkan bukti audit 
d. Sikap skeptisme 
c) Etika Profesi (X3) 
Prinsip etika menurut SAP 2011 adalah prinsip integritas, dimana setiap 
praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan professional dan 
hubungan bisnis dalam melaksanakan pekerjaannya. Prinsip objektivitas, dimana 
setiap praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas, benturan kepentingan atau 
pengaruh yang tidak layak dari pihak-pihak lain memengaruhi pertimbangan 
professional atau pertimbangan bisnisnya. Prinsip kehati-hatian professional, 
dimana setiap praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian profesionalnya 
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pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara berkesinambungan, sehingga 
klien atau pemberi kerja dapat menerima jasa professional yang diberikan secara 
kompeten berdasarkan perkembangan terkini dalam praktik, perundang-undangan, 
dan metode pelaksanaan pekerjaan. Setiap praktisi harus bertindak secara 
professional dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik profesi yang berlaku 
dalam memberikan jasa profesionalnya. Prinsip kerahasiaan, dimana setiap 
praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh sebagai hasil dan 
hubungan profesioanl dan hubungan bisnisnya, serta tidak boleh mengungkapkan 
informasi tersebut kepada pihak ketiga tanpa persetujuan dari klien atau pemberi 
kerja, kecuali jika terdapat kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan 
ketentuan hukum atau peraturan yang berlaku.  
Variabel etika profesi dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. Skala ini 
menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, 
(3) ragu-ragu atau netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a. Integritas 







d) Variabel Moderasi (M) 
Kecerdasan Emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri 
dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang 
lain (Husnurrosyidah dan Rahmawaty, 2015). (Robbins, 2008 : 151) dalam Erisna 
dkk (2012) menyatakan bahwa ada beberapa indikator dari kecerdasan emosional 
yaitu pengelolaan diri, kemampuan untuk mengelola emosi dan rangsangan 
sendiri. Motivasi diri, kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi 
kemunduran dan kegagalan. Empati, kemampuan untuk merasakan bagaimana 
perasaan orang lain. Keterampilan social, kemampuan untuk menangani emosi 
orang lain. Keterampilan sosial adalah suatu cara memproses informasi sehingga 
sadar akan perasaan perilaku diri maupun persepsi orang lain tentang diri pribadi.  
Variabel kecerdasan emosional dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) 
tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Variabel ini terdiri dari beberapa indikator, diantaranya : 
a. Pengendalian diri 
b. Motivasi 
c. Empati 




e) Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan mendeteksi 
kecurangan. Fraud adalah sebuah kecakapan atau keahlian yang dimiliki auditor 
untuk menemukan indikasi mengenai fraud (Anggriawan, 2014). Tekanan 
anggaran waktu merupakan situasi yang ditunjukka auditor dalam melakukan 
efesinsi terhadap waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu yang 
ketat dan menuntut auditor agar dapat bekerja dengan cepat dan tepat. 
Keterampilan teknis di mana merupakan seorang praktis yang memiliki skill yang 
meliputi kempetensi audit, teknologi informasi dan keahlian investigasi. 
Keahlian/kemampuan untuk dapat bekerja dalam sebuah tim mengharuskan 
auditor harus dapat menerima ide-ide pengetahuan dan keahlian orang lain dengan 
komunikasi dan berpandangan terbuka. Tanggung jawab pendeteksian adalah 
auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit guna 
mendapatkan keyakinan yang memadai apakah laporan keuangan bebas dari salah 
saji material. Kesanggupan dalam tahap pendeteksian adalah kemampuan dalam 
menemukan atau menetukan tindakan illegal yang mengakibatkan salah saji 
material dalam pelaporan keuangan yang dilakukan secara sengaja. 
Variabel kemampuan auditor mendeteksi kecurangan dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap 
dengan menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau 
kejadian tertentu. Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (1) sangat 




Variabel ini terdiri dari beberapa indikator, diantaranya : 
a. Tekanan anggaran waktu 
b. Keterampilan teknis 
c. Keahlian/kemampuan 
d. Tanggung jawab pendeteksian 
e. Kesanggupan dalam tahap pendeteksian 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk mengetahui pengaruh antara varibale 
independen yaitu, management expert, professional skepticism dan etika profesi 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan dengan kecerdasan 
emosional sebagai variabel moderating. Penelitian ini dilakukan pada Kantor 
Inspektorat Kota Makassar, alasan memilih lokasi penelitian tersebut karena 
Inspektorat merupakan lembaga teknis daerah yang membantu Walikota dalam 
pelaksanaan pengawasan fungsional penyelenggaran pemerintah daerah Kota 
Makassar. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa kemungkinan resiko 
terjadinya fraud dapat diminimalisir karena Inspektorat mempunyai tugas pokok 
melakukan kewenangan Walikota dibidang pengawasan fungsional 
penyelenggaran pemerintah daerah. Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh management expert terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh professional skpeticism terhadap kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh etika profesi  terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dalam memoderasi 
management expert terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dalam memoderasi 
professional skepticism terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  
6. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dalam memoderasi etika 






2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini menguatkan teori disonansi kognitif yang dikembangkan 
oleh Leon Festinger pada tahun 1957 yang menjelaskan bahwa manusia pada 
dasarnya menyukai konsistensi, oleh karena itu manusia akan cenderung 
mengambil sikap –sikap yang tidak bertentangan dengan satu sama lain dan  
menghindari melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan sikapnya. Oleh karena 
itu teori ini membantu auditor untuk menjelaskan bagaimana sikap skeptisme 
profesioanl auditor jika terjadi disonansi kognitif dalam dirinya ketika mendeteksi 
kecurangan. Dan juga teori ini membantu menjelaskan apakah skpetisme 
profesional auditor terpengaruh atau tidak dengan fraud risk assement (penaksiran 
risiko kecurangan) yang rendah yang ditetapkan oleh atasannya, padahal auditor 
sebenarnya mempunyai tingkat kepercayaan yang rendah terhadap klien. 
b. Manfaat Praktis 
Bagi Pemerintah Kota Makassar penelitian ini berguna untuk mengetahui 
sejauh mana kinerja auditor yang bekerja pada instansi tersebut serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi kemampuan pendeteksian kerugian seperti management expert, 
professional skeptiscm, etika profesi dan kecerdasan emosional. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 
peran yang dimiliki oleh Inspektorat di kota Makassar sebagai auditor internal 
pemerintah kota dalam melaksankan tugasnya, sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan masyarakat akan kinerja auditor. Ilmu auditing menambah literatur dan 
acuan penelitian pada bidang auditing sehingga dapat dijadikan bahan kepustakaan 
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atau referensi mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
kemampuan auditor dalam melakukan pendeteksian kerugian khususnya di kota 
Makassar. 
c. Manfaat Regulasi  
Dalam aspek regulasi, UU RI No. 05 Tahun 2011 pasal 25 ayat 2 yang 
berisi tentang akuntan publik dalam memberikan jasanya wajib mematuhi dan 
melaksanakan SPAP dan kode etik profesi. Selain itu, Kode Etik Akuntan 
Profesional ini diharapkan akan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 
akuntan, serta meningkatkan kontribusi akuntan bagi kepentingan masyarakat dan 
negara. Regulasi yang ketat yang diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia sebagai 
pembuat aturan juga akan mengurangi tindak kecurangan secara personal maupun 









A. Teori Disonansi Kognitif 
Teori ini dikemukanan oleh Leon Festinger pada tahun 1957. Teori ini 
mengatakan bahwa manusia pada dasarnya menyukai konsistensi, oleh karena itu 
manusia akan cenderung mengambil sikap-sikap yang tidak bertentangan satu 
sama lain dan menghindari melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 
sikapnya. Disonansi artinya adanya suatu inkonsistensi. Disonansi kognitif 
mempunyai arti keadaan psikologi yang tidak menyenangkan yang timbul ketika 
dalam diri manusia terjadi konflik antara dua kognisi atau konflik antara perilaku 
dan sikap. Teori disonansi kognitif juga membantu untuk menjelaskan apakah 
skeptisme profesional auditor terpengaruh atau tidak dengan fraud riskassessment 
(penaksiran resioko kecurangan) yang rendah yang ditetapkan oleh atasannya, 
padahal auditor sebenarnya mempunyai tingkat kepercayaan yang rendah terhadap 
klien (Noviyanti, 2008). 
Teori disonansi kognitf digunakan untuk menjelaskan pengaruh interaksi 
antara skeptisme profesional auditor dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
terhadap ketetapam pemberian opini auditor. Persyaratan profesional auditor 
memiliki sikap skeptisme profesional, sehingga dapat mengumpulkan bukti audit 
yang memadai dan tidak dengan mudah menerima penjelasan dari klien sebagai 
dasar untuk memberi opini audit yang tepat dalam laporan keuangan. Teori ini 
juga membantu menjelaskan skeptisme profesional berpengaruh pada ketepatan 
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pemberian opini audit dilihat dari faktor situasi audit, etika dan gender (Sutrisno 
dan Fajarwati, 2014). Menurut Turangan dkk (2014) mengatakan bahwa teori 
disonansi kognitif juga menjelaskan mengenai teori komunikasi yang membahas 
perasaan ketidaknyamanan seseorang yang diakibatkan oleh sikap, pemikiran, dan 
perilaku yang tidak konsisten dan memotivasi seseorang untuk mengambil 
langkah demi mengurangi ketidaknyamanan tersebut. Berbagai macam 
serangkaian situasi yang dialami auditor membuat auditor akan berusaha 
berperilaku selaras dengan perilaku yang seharusnya dilakukan.  
B. Teori Atribusi 
Teori atribusi di kemukakan oleh Fritz Heider pada tahun 1958. Dalam 
penelitian ini teori atribusi digunakan untuk menjelaskan kesimpulan atau 
keputusan yang dibuat oleh auditor. Teori atribusi pada dasarnya ingin 
menjelaskan mengenai penyebab dari perilaku orang lain. Apakah perilaku itu 
disebabkan oleh disposisi internal (misal motif, sikap, dan sebagainya) ataukah 
oleh keadaan eksternal (Kartikarini dan Sugiarto, 2016). Disposisi internal 
merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu, sedangkan keadaan 
eksternal berasal dari lingkungan diluar diri individu tersebut. Dalam konteks 
audit, teori atribusi banyak digunakan peneliti untuk menjelaskan mengenai 
penilaian (judgment) auditor, penilaian kinerja, dan pembuatan keputusan oleh 
auditor.  
Atribusi berhubungan dengan penilaian dan menjelaskan bagaimana 
seorang auditor berperilaku. Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
banyak ditentukan oleh atribusi internal, dimana faktor-faktor yang menentukan 
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kemampuan lebih banyak berasal dari dalam diri auditor. Kemampuan dapat 
dibentuk melalui usaha seseorang misalnya dengan pencarian pengetahuan, 
mempertahankan independensi, dan meningkatkan sikap skeptisisme profesional. 
Kelley (1973) dalam Kartiarini dan sugiarto (2016) menyebutkan bahwa teori 
atribusi dapat menjawab pertanyaan mengenai persepsi sosial (social perception) 
namun juga sekaligus berhubungan dengan persepsi diri (self perception). Auditor 
ketika berhadapan dengan red flags pada saat melakukan audit, akan berusaha 
mencari penyebab dan membuat kesimpulan terhadap red flags tersebut. Persepsi 
diri seorang auditor memainkan peranan penting dalam menyimpulkan apakah red 
flags mengarah pada gejala kecurangan atau hanya merupakan kesalahan (error). 
C. Management Expert 
Management expert merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor independen agar dapat menjadi tenaga kerja yang profesional. 
Keahlian auditor (management expert) dianggap sebagai seseorang yang memilki 
pengetahuan yang luas, pendidikan serta keterampilan yang tinggi. Management 
expert adalah orang atau organisasi yang memiliki keahlian dalam suatu bidang di 
luar akuntansi dan auditing, dan keahlian tersebut dapat di gunakan untuk 
membantunya dalam mnegerjakan tugas yang di berikan (Tuanakotta,2015:84). 
Menurut Drupadi dan Sudana (2015) keahlian seorang auditor dalam mengaudit 
mencerminkan tingkat pengetahuan, pengalaman, dan pendidikan yang dimiliki 
auditor. Trisnahningsih (2010) menyatakan bahwa keahlian itu sendiri berarti 
kemampuan yang menerapkan pengetahuan pada persoalan yang umumnya 
dihadapi dan menyelesaikan persoalan tersebut tanpa perlu belajar kembali secara 
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luas dan bantuan berarti dari pihak lain. Semakin tinggi keahlian seorang auditor, 
maka kemampuan seorang auditor dalam upaya untuk mendeteksi kecurangan 
yang terjadi akan semakin baik. Dengan keahlian yang dimilikinya, auditor 
mampu belajar aktif, mengolah informasi yang relevan serta mampu memprediksi 
dan mendeteksi kecurangan maupun kekeliruan sehingga dapat mempengaruhi 
keputusan yang diambil oleh auditor (Artha dkk, 2014). 
Seorang auditor yang memiliki keahlian yang tinggi akan mampu 
menghadapi tugas  audit, mengolah informasi yang relevan dan menganalisis 
bukti-bukti audit sehingga dapat menunjang pemberian judgment yang akurat 
untuk menetukan kualitas dari hasil audit dan juga opini yang akan dinyatakan 
oleh auditor. Nur dkk (2014) menyatakan bahwa  keahlian dikelompokkan ke 
dalam dua golongan, yaitu : keahlian teknis dan keahlian non teknis. Keahlian 
teknis adalah kemampuan mendasar seorang auditor berupa pengetahuan 
prosedural dan kemampuan klerikal lainnya dalam lingkup akuntansi dan auditing 
secara umum. Sedangkan keahlian non teknis merupakan kemampuan dari dalam 
diri seorang auditor yang sbanyak dipengaruhi oleh faktor-faktor personal dan 
pengalaman.  
Murtanto (1998) dalam Trisnahningsih (2010) mengemukakan bahwa 
komponen keahlian auditor terdiri dari : Pertama yaitu Komponen pengetahuan, 
yang merupakan komponen penting dalam suatu keahlian. Komponen ini meliputi 
pengetahuan terhadap fakta-fakta, prosedur-prosedur dan pengalaman Komponen 
kedua yaitu ciri-ciri psikologi, seperti kemampuan berkomunikasi, kreativitas, dan 
kemampuan bekerjasama dengan orang lain. Menurut Nugraha dan Januarti 
40 
 
(2015) keahlian auditor mencakup antara lain : merencanakan pemeriksaan, 
melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas kerja, menyusun 
berita pemeriksaan, dan laporan hasil pemeriksaan. Keahlian auditor dalam 
melakukan audit menunjukkan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki 
auditor. Disamping wajib memiliki keahlian tentang standar audit, kebijakan, 
prosedur dan praktek-praktek audit, auditor harus memiliki keahlian yang 
memadai tentang lingkungan pemerintahan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
unit yang dilayani oleh auditor tersebut (Awaluddin, 2013). 
Keahlian auditor dianggap sebagai seseorang yang memilki pengetahuan 
yang luas, pendidikan serta keterampilan yang tinggi. Keahlian merupakan unsur 
penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor untuk dapat bekerja sebagai 
tenaga kerja yang professional. Keahlian juga dapat dikatakan sebagai 
kemampuan seorang auditor unutk mengerjakan sebuah pekerjaan yang diberikan 
dengan cepat, intusi dan sangat jarang dalam membuat sebuah kesalahan. 
Keahlian seorang auditor dalam mengaudit mencerminkan tingkat pengetahuan, 
pengalaman dan pendidikan yang dimiliki auditor. Semakin tinggi keahlian yang 
dimiliki oleh seorang auditor maka judgment yang di hasilkan oleh auditor akan 
semakin akurat.  
Mengingat pentingnya tugas yang diemban oleh auditor internal/ 
inspektorat, maka diperlukan kepastian bahwa tugas dan fungsi yang diemban 
dapat dijalankan dengan baik. Keahlian dan kecakapan teknis untuk melakukan 
pemeriksaan tentunya merupakan suatu hal yang sangat signifikan dalam 
menjalankan tugas tersebut. Menurut Drupadi dan Sudana (2015) seorang auditor 
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yang memiliki keahlian yang tinggi akan mampu menghadapi tugas audit, 
mengolah informasi yang relevan dan meganalisis bukti-bukti audit sehingga 
dapat menunjang pemberian judgment yang akurat untuk menetukan kualitas dari 
hasil audit dan juga opini yang dinyatakan oleh auditor. 
D. Professional Skepticism 
Skeptisme profesional auditor adalah suatu sikap (attitude) dalam 
melakukan penugasan audit  (Prasetyo, 2015). Sikap skeptisme profesional 
dianggap lebih penting bagi auditor dalam menilai bukti audit. Skeptisme adalah 
sikap kritis dalam menilai kehandalan asersi atau bukti yang diperoleh, sehingga 
dalam melakukan proses audit seorang auditor memiliki keyakinan yang cukup 
tinggi atas suastu asersi atau bukti yang telah diperolehnya dan juga 
mempertimbangkan kecukupan dan kesesuaian bukti yang diperoleh 
(Anggriawan, 2014). 
Menurut Hartan (2016) skeptisme profesional merupakan sikap seorang 
auditor dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 
terhadap bukti audit yang ada (SA seksi 230). Seorang auditor yang memiliki 
sikap skpetisme profesional tidak akan begitu saja menaruh kepercayaan terhadap 
penjelasan dari klien yang berhubungan dengan bukti audit. Adanya sikap 
skeptisme profesional akan lebih mempu menganalisi adanya tindak kecurangan 
pada laporan keuangan sehingga auditor akan meningkatkan pendeteksian 
kecurangab pada proses auditing selanjutnya.  
Standar umum ketiga dari standar auditing menyatakan bahwa : Dalam 
pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan 
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kemahiran profesional dengan cermat dan seksama (SA Seksi 230, Paragraf 01). 
Dalam standar ketiga ini terlihat bahwa auditor dituntut untuk menggunakan sikap 
profesionalnya dalam melaksanakan tugasnya secara cermat dan seksama. 
Penggunaan kemahiran profesionalnya secara cermat dan seksama menekankan 
bahwa adanya tanggung jawab setiap auditor yang bekerja dalam organisasi 
auditor independen untuk mengamati standar pekerjaan lapangan dan standa 
pelaporan (SA Seksi 230, Paragraf 02). Sikap skeptisme auditor diperlukan 
terutama untuk menjaga citra profesi akuntan publik. Skeptisme profesiona 
mewajibkan bahwa auditor harus dirancang sedemikian rupa agar dapat 
memberikan keyakinan yang tinggi dan memadai untuk mendeteksi balik 
kekeliruan maupun kemungkinan terdapat kecurangan yang bersifat material 
dalam laporan keuangan (Silalahi, 2013). 
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama menuntut 
auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional. Skeptisme profesional adalah 
sikap yang mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan 
evaluasi secara kritis bukti audit (Attamimi, 2015).  Standar pemeriksaan 
keuangan negara (SPKN) 01 paragraf 27 (2007) menyatakan bahwa dalam 
melaksanakan pembuatan laporam hasil pemeriksaan, auditor harus menggunakan 
kemahiran profesionalnya. Kemudian dilanjutkan dengan SPKN 01 paragraf 30 
(2007) yang mewajibka auditor memiliki sikap skeptisme profeional. Sikap 
skeptisme profesional auditor digunakan auditor ketika melaksanakan 




Sikap skeptisme auditor diperlukan terutama untuk menjaga citra profesi 
akuntan publik. Skeptisme profesional mewajibkan bahwa audit harus dirancang 
sedemikian rupa agar dapat memberikan keyakinan yang tinggi dan memadai 
untuk mendeteksi balik kekeliruan maupun kemungkinan terdapat kecurangan 
yang bersifat material dalam laporan keuangan ( Silalahi, 2013). Seorang auditor 
yang memiliki kemampuan mendeteksi kecurangan akan lebih skeptis ketika 
dihadapkan dengan tanda-tanda kecurangan yang terjadi disekitarnya. Auditor 
yang skeptis akan lebih bauk megenali serangkain kecurangan yang ada. Hal ini 
berarti semakin tinggi sikap skeptis yang dimiliki oleh auditor makan akan 
semakin peka terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
(Kartikarini dan Sugiaorto, 2016). 
E. Etika Profesi 
Secara umum etika didefenisikan sebagai nilai-nilai tingkah laku atau 
aturan-aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan 
tertentu atau individu (Wardana dan Ariyanto, 2016). Pada prinsipnya, masalah 
etika harus dipertimbangkan agar kriteria dapat terpenuhi, yaitu kemauan dan 
konsekuensi. Individu yang berurusan dengan masalah etika harus punya pilihan 
dan pilihannya tersebut harus memilki konsekuensi bagi orang lain (Jelic, 2012). 
Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus memiliki 
kode etik yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral yang mengatur 
tentang perilaku profesinal. Dimana hal ini sesuai dengan UU RI No. 05 Tahun 
2011 pasal 25 ayat 2 yang berisi tentang akuntan publik dalam memberikan 
jasanya wajib mematuhi dan melaksanakan SPAP dan kode etik profesi. Etika 
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profesi sangat berpengaruh, karena semua berawal dari masing-masing individu 
dalam bersikap sesuai etika profesinya. Berperilaku etis sesuai dengan etika 
profesi yang dianut menunjukkan bahwa seorang auditor tersebut dapat 
berkomitmen dengan baik dalam menjalankan tugasnya (Utami dan Nugroho, 
2014). 
Ilmu tentang penilaian hal yang baik dan hal yang buruk, tentang hak dan 
kewajiban moral merupakan defenisi dari etika profesi auditor. Guna 
meningkatkan kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya untuk memberikan 
audit judgment, maka auditor dituntut untuk selalu menjaga perilaku etis. Yanhari 
(2007) dalam Cahyani dkk (2015) menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh 
terhadap kode etik atau etika auditor akan mengarahkan pada sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan auditor dalam menjalankan tugas dan kewajibannya kaitannya 
untuk menjaga mutu auditor yang tinggi. Etika profesi adalah karakteristik suatu 
profesi yang membedakan suatu profesi dengan profesi lain yang berfungsi untuk 
mengatur tingkah laku para anggotanya. Menurut Djatmiko dan Rizkina (2014) 
etika profesi merupakan norma yang mengikat secara moral hubungan antar 
manusia, yang dapat dituangkan dalam aturan, yang disusun dalam kode etik suatu 
profesi, dalam hal ini adalah norma perilaku yang mengatur hubungan auditor 
dengan klien, auditor dengan rekan seprofesi, auditor dengan masyarakat dan 
terutama dengan diri sendiri. 
Prinsip etika menurut SAP 2011 adalah prinsip integritas, dimana setiap 
praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin hubungan professional dan 
hubungan bisnis dalam melaksanakan pekerjaannya. Prinsip objektivitas, dimana 
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setiap praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas, benturan kepentingan atau 
pengaruh yang tidak layak dari pihak-pihak lain memengaruhi pertimbangan 
professional atau pertimbangan bisnisnya. Prinsip kehati-hatian professional, 
dimana setiap praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian profesionalnya 
pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara berkesinambungan, sehingga 
klien atau pemberi kerja dapat menerima jasa professional yang diberikan secara 
kompeten berdasarkan perkembangan terkini dalam praktik, perundang-undangan, 
dan metode pelaksanaan pekerjaan. Setiap praktisi harus bertindak secara 
professional dan sesuai dengan standar profesi dank ode etik profesi yang berlaku 
dalam memberikan jasa profesionalnya. Prinsip kerahasiaan, dimana setiap 
praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh sebagai hasil dan 
hubungan profesioanl dan hubungan bisnisnya, serta tidak boleh mengungkapkan 
informasi tersebut kepada pihak ketiga tanpa persetujuan dari klien atau pemberi 
kerja, kecuali jika terdapat kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan 
ketentuan hukum atau peraturan yang berlaku. Prinsip perilaku professional, 
dimana setiap praktisi wajib mematuhi hokum dan peraturan yang berlaku dan 
harus menghindari semua tindakan yang dapat mendikreditkan profesi. 
Memahami peran perilaku etis seorang auditor dapat memiliki efek yang 
luas pada bagaimana bersikap terhadap klien mereka agar dapat bersikap sesuai 
dengan aturan akuntansi berlaku umum. Mukadimah Kode Etik Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) menyatakan prinsip etika profesi dalam kode etik Ikatan 
Akuntansi Indonesia merupakan pengakuan profesi akan tanggungjawabnya 
kepada publik, pemakai jasa akuntan, dan rekan (Abdul Halim, 2008; dalam 
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Nugraha dan Ramantha, 2015). Prinsip ini memandu anggota dalam memenuhi 
tanggungjawab profesionalnya dalam melakukan pekerjaanya termasuk dalam 
membuat judgment. Hal ini didukung dengan pendapat Gordon F dan Liu (2010) 
yaitu moralitas memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan. 
Etika auditor dapat mempengaruhi seorang auditor dalam melakukan 
pertimbangan auditnya. Adanya penerapan etika akan mempengaruhi sikap 
auditor untuk menyelesaikan tugasnya dalam membuat pertimbangan audit. 
Auditor yang tidak memiliki etika dalam melaksanakan tugasnya akan membuat 
munculnya sikap negatif dalam menyelesaikan tugasnya. Pemahaman tentang 
etika profesi akan mengarahkan sikap dan perilaku auditor dalam melaksanakan 
tugas, yaitu pengambilan keputusan yang benar dan tepat dalam memberikan 
opini tentang wajar atau tidak tidaknya suatu laporan keuangan (Rharasati dan 
Suputra, 2013). Apabila auditor melaksanakan tugas dengan menerapkan kode 
etik yang berlaku, maka auditor akan terhindar dari dilema etis ketika 
mendapatkan tugas yang kompleks dalam membuat audit judgment sehingga 
auditor dapat memberikan judgment profesional serta pemberian opini yang tepat. 
Sesuai dengan standar audit umum (general audit), auditor dituntut untuk dapat 
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan entitas. Pemberian 
opini wajar tanpa pengecualian yang tidak disertai bukti audit yang memadai 
dapat berubah dari masalah standar audit menjadi masalah kode etik 
(Cahyaningrum dan Utami, 2015).  
Etika sebagai pemikiran dan pertimbangan moral memberikan dasar bagi 
seseorang maupun sebuah komunitas dalam melakukan suatu tindakan. Etika 
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memberikan pedoman bagi seseorang atau komunitas untuk dapat menentukan 
baik buruk atau benar salahnya suatu tindakan yang akan diambil (Armanda dan 
Ubaidillah, 2014). Interaksi ini menghasilkan suatu sikap dan orientasi etika yang 
baru, yang nantinya akan menentukan tindakan atau keputusannya sebagai auditor 
dalam masalah etika. Dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan publik juga 
dituntut untuk memiliki prinsip dan moral, serta perilaku etis yang sesuai dengan 
etika (Nugraha dan Ramantha, 2015). Sikap pandang dan kepekaan terhadap etika 
yang dimiliki seseorang berinteraksi dengan nilai-nilai yang ditemuinya dalam 
profesinya, tak terkecuali profesi sebagai seorang auditor.  
Etika profesi dinyatakan secara  tertulis dan formal dalam bentuk kode 
etik. Kode etik ini bertujuan untuk mengatur suatu kelompok profesi atau seorang 
auditor yang ada di kalangan masyarakat melalui ketentuan-ketentuan ynag telah 
ditetapkan, sehingga seorang auditor wajib memahami betul etika dari profesi 
yang mereka jalani. Bagi seorang auditor pemahaman mengenai etika profesi ini 
sangat penting karena dapat membantu para auditor dalam membuat sebuah audit 
judgment yang dimana pertimbnagan yang telah dibuat tersebut nantinya akan 
memberikan pengaruh bagi seorang auditor untuk menetukan hasil dan kulitas 
dari sebuah laporan laporan keuangan yang akan atau telah diaudit oleh seorang 
auditor yang professional. 
F.  Kecerdasan Emosional 
kecerdasan emosional yaitu kesanggupan menghadapi frustasi, 
kemampuan mengendalikan emosi, semangat optimisme dan kemampuan 
menjalin hubungans dengan orang lain (khairat, 2017). Seseorang dengan 
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penggunaan emosi yang efektif dalam membangun hubungan ynag produktif 
dalam meraih keberhasilan dalam meraih sebuah keberhasilan kinerja. Kecerdasan 
emosional adalah kecakapan emosional yang meliputi kemampuan untuk 
mengendalikan diri sendiri dan memiliki daya tahan ketika menghadapi rintangan, 
mampu mengendalikan impuls dan tidak cepat puas, mampu mengatur suasana 
hati dan mampu mengelola kecemasan agar tidak menganggu kemampuan 
berpikir, mampu berempati dan berharap (Wijayanti, 2012). Sehingga seseorang 
yang memiliki kecerdasan emosional akan mempu menempatkan diri dan 
bertindak dengan baik. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri 
dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang 
lain (Husnurrosyidah dan Rahmawaty, 2015). Individu yang memiliki kecerdasan 
emosional yang memadai akan memiliki pertimbangan dan kemampuan nalar 
yang lebih komprehensif. Kecerdasan emosi tidak hanya berarti bersikap ramah 
melainkan bersikap tegas yang walaupun tidak menyenangkan tetapi 
mengungkapkan kebenaran yang selama ini dihindari. Kecerdasan emosi bukan 
berarti memberi kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa melainkan mengelola 
perasaan sehingga terekspresikan secara tepat dan efektif yang memungkinkan 
orang bekerja sama dengan lancar menuju sasaran bersama (Goleman, 2001 dalam 
Sapariyah dkk, 2016).  
Kecerdasan emosional (EQ) berpotensi mempengaruhi motivasi kerja 
karena kecerdasan emosional berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk 
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mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri, berempati, dan 
membina hubungan dengan orang lain (Setiawan dan Latrini, 2016). Upaya paling 
tepat bagaimana membina diri dan membina sumber daya manusia guna 
pencapaian kinerja maksimal di organisasi adalah dengan membiasakan melatih 
kematangan kepribadian. Pimpinan dan pegawai yang berkepribadian dewasa 
mental akan mampu melakukan hubungan interpersonal yang sehat dan efektif, 
orientasi dirinya tertuju dan terarah untuk kepentingan organisasi dan orang 
banyak, memiliki sikap objektif dan mawas diri sehingga mampu mengendalikan 
dirinya dalam menghadapi situasi apapun dalam organisasinya sehingga seseorang 
mampu menjalankan profesinya dengan baik dan benar (Wijayanti, 2012). 
Kecerdasan emosional dapat membantu membangun hubungan dalam 
menuju kebahagiaan dan kesejahteraan (Hellena, 2015). Apabila hasil kerja yang 
dihasilkan berkualitas maka kinerja juga akan bagus. Komponen yang ada dalam 
kecerdasan emosional tersebut akan mempermudah seorang auditor untuk 
melakukan pemeriksaan/audit, memiliki motivasi yang kuat, mengontrol 
diri/emosi, rasa empati serta keterampilan dalam bersosialisasi akan membantu 
seorang auditor menelusuri bukti-bukti audit serta informasi yang terkait, 
sehingga akan mempercepat proses audit. Selain itu auditor juga akan mampu 
menemukan jalan keluar untuk setiap masalah yang dihadapi karena ia mampu 
mengontrol diri dan berpikir tenang tidak terpengaruh situasi dan kondisi yang 
ada, sehingga apabila mengalami stres tidak akan berdampak buruk dalam 
kinerjanya sebagai auditor (Wiajayanti, 2012). 
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Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seorang auditor memiliki 
terhadap ketepatan pemberian opini audit yang diberikan auditor. Sebagai seorang 
auditor kecerdasan emosional diperlukan untuk membantu auditor dalam 
melakukan pemeriksaan guna mendeteksi kebenaran atas laporan keuangan yang 
disajikan klien (Hellena, 2015). Sama halnya dengan penjelasan di atas bahwa 
memang tidak semua auditor berhak menentukan opini, namun hingga sampai 
pada pernyataan pendapat tentunya perlu dilakukan pemeriksaan/audit terlebih 
dahulu. Di dalam melakukan pemeriksaan/audit tanpa kecerdasan emosi auditor 
tidak dapat menggunakan potensi kemampuan kognitif mereka dengan sebaik-
baiknya. Selain itu melalui kecerdasan emosional yang tinggi auditor dapat 
mengelola emosinya ketika menghadapi tekanan sehingga dapat tetap fokus dalam 
melaksanakan tugasnya, memberikan auditor kemampuan untuk memotivasi diri 
sendiri dan bertahan dalam menghadapistress atau tekanan, membantu auditor 
bekerja sama dan berinteraksi dengan baik dalam tim sehingga dapat melakukan 
pemeriksaan dengan baik (Sukmawati dkk, 2014). Selain itu semakin tinggi 
kecerdasan emosionalnya, semakin terampil auditor mengetahui mana yang benar 
terkait dengan laporan keuangan klien yang nantinya akan memengaruhi opini 
auditor. 
G. Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
Kecurangan (fraud) dan kekeliruan (error) sangat berbeda,yang 
membedakannya adalah tindakan yang mendasarinya, apakah tindakan tersebut 
dilakukan secara disengaja atau tidak. Apabila tindakan tersebut dilakukan secara 
sengaja, maka itu disebut kecurangan (fraud) dan apabila tindakan tersebut 
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dilakukan secara tidak sengaja, maka itu disebut dengan kekeliruan (error) 
(Prasetyo, 2015). Kecurangan adalah suatu pengertian umum dan mencakup 
beragam cara yang dapat digunakan dengan cara kekerasan oleh seorang untuk 
mendapatkan keuntungan dari orang lain melalui perbuatan yang tidak benar. 
Tidak terdapat definisi atau aturan yang dapat digunakan sebagai suatu pengertian 
umum dalam mengartikan fraud yang meliputi cara yang mengandung sifat 
mendadak, menipu, cerdik, dan tidak jujur yang digunakan untuk mengelabui 
seseorang. Satu-satunya batasan untuk mengetahui pengertian diatasa dalah yang 
membatasi sifat ketidakjujuran manusia. Kecurangan (Fraud) merupakan sebuah 
perbuatan yang bertentangan dengan kebenarasan yang dibuat dengan sengaja 
dengan tujuan untuk memeperoleh sesuatu yang bukan menjadi hak milik 
pelakunya (Pangestika dkk, 2014).  
Kemampuan mendeteksi fraud adalah sebuah kecakapan atau keahlian 
yang dimiliki auditor untuk menenmukan indikasi mengenai fraud (Anggriawan, 
2014). Mendeteksi kecurangan adalah upaya untuk mendapatkan indikasi awal 
yang cukup mengenai tindak kecurangan, sekaligus mempersempit ruang gerak 
para pelaku kecurangan.  
Dalam melaksanakan peran audit, auditor bertanggung jawab untuk 
merencanakan dan melaksanakan audit guna memperoleh keyakinan yang 
memadai apakah laporan keuangan bebas dari salah saji yang material. Dengan 
dukungan kompetensi dan teknik-teknik audit serta kompetensi lain dari jenjang 
pendidikan formal maupun informal serta pengalaman dalam praktik audit, maka 
auditor harus mampu mengumpulkan serta mengevaluasi bukti-bukti yang 
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digunakan untuk mendukung jugment yang diberikan (Awaluddin, 2013). Teknik 
yang dimaksud dapat berupa teknik dalam mengaudit laporan keuangan, 
kemampuan audit investigative untuk kejahatan dalam pengungkapan kecurangan 
pengadaan barang dan jasa (Halim, 2015). Kecurangan terorganisir dan 
penyelundupan pajak penghasilan, kemampuan audit investigatif (fraud) dan 
kekeliruan (error) sangat berbeda, yang membedakannya adalah tindakan yang 
mendasarinya, apakah tindakan tersebut dilakukan secara sengaja atau tidak. 
Apabila tindakan tersebut dilakukan secara sengaja, maka itu disebut kecurangan 
(fraud) dan apabila tindakan tersebut dilakukan secara tidak sengaja maka itu 
disebut dengan kekeliruan (error). Ada beberapa faktor yang bisa menjadi 
penyebab kecurangan, seperti kelemahan pengendalian internal, konflik 
kepentingan, pegawai dan pejabat yang tidak jujur dan sebagainya (Prasetyo, 
2015). 
Seorang auditor yang melaksanakan tugas pendeteksian dituntut untuk 
memilki kecakapan dan keterampilan khususnya dalam bidang forensik dan 
investigasi (Rahayu dan Gudono, 2016). Dalam pendeteksian kecurangan, 
sebagaian besar bukti-bukti kecurangan merupakan bukti-bukti yang sifatnya 
tidak langsung. Petunjuk adanya kecurangan biasanya ditunjukan oleh munculnya 
gejala-gejala (symptoms) seperti adanya dokumentasi yang mencurigakan, 
keluhan dari pegawai ataupun kecurigaan dari teman sekerja. Pada awalnya 
kecurangan akan tercermin melalui timbulnya karakteristik tertentu atau yang 
biasa dikenal dengan red flag, baik yang merupakan kondisi atau keadaan 
lingkungan maupun perilaku seseorang (Anggriawan, 2014). 
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Islam sangat menolak sekali terhadap semua tindakan kecurangan karena 
pada prinsipnya menjadi kemudharatan yang akan merugikan semua pihak, dalam 
prinsip ekonomi Islam meletakkan dasar perekonomian mereka dalam konteks 
homo homini socious manusia sebagai mitra dalam bermuamalah, merasa saling 
membutuhkan dan merasa saling membantu. Tidak ada manusia sukses dengan 
sendirinya tanpa bantuan orang lain. Dia butuh bantuan orang lain. Kesuksesan 
diperoleh karena bermitra dengan orang lain. Tidak memperbudak, tidak 
sebagaimana dalam praktek kehidupan bermuamalah pada umumnya.Bahkan 
Rasulullah SAW menyampaikan sebuah hadis bayarlah upah buruhmu sebelum 
keringatnya kering. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian 
yang besar bagi perkembangan budaya membangun usaha dan perusahaan. Jadi 
sikap seorang muslim haruslah bijaksana dalam semua hal, sikap bijaksana inilah 
yang akan mengantarkan dia kepada kesuksesan di dunia dan juga di akhirat 
(Yurmaini, 2017). 
 ِب ْاىُمُكَۡحت َنأ ِساَّىلٱ َهۡيَب ُمتۡمَكَح َاذِإَو اَهِلَۡهأ ٰٓ َٰىَلِإ ِت ََٰى َََٰمۡلۡٱ ْاوُّدَُؤت َنأ ۡمُكُرُمۡأَي َ َّللَّٱ َّنِإ َِّنإ  ِٰٓٓۗ ِب مُكُ َِ َي ا َّم َِ ِو َ َّللَّٱ َّنِإ  ِِۚ ۡ ََۡلٱل
  ََيِمَس َناَك َ َّللَّٱ اٗريِصَب ا٨٥  
Terjemahannya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat” (Q.S An-Nisa:4:58). 
 
Ayat di atas memerintahkan untuk menunaikan amanat kepada ahlinya. 
Hal itu mencakup seluruh amanat yang wajib bagi manusia, berupa hak-hak Allah 
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terhadap para hamba-Nya serta amanat yang berupa hak-hak sebagian hamba 
dengan hamba lainnya yang kesemuanya adalah amanat yang dilakukan tanpa 
pengawasan saksi. Islam sangat menolak sekali terhadap semua tindakan 
kecurangan karena pada prinsipnya menjadi kemudharatan yang akan merugikan 
semua pihak. Islam tidak memandang kecurangan dari tinggi rendahnya 
nominalnya dan kecurangan termasuk sifat tercela serta termasuk kedalam 
golongan orang-orang celaka dan pandangan islamtentang kecurangan dalam 
akuntansi sendiri adalah sama dengan tindakan tercela,sebab disana masih 
terdapat mudharatnya (Yurmaini, 2017). 
H. Kerangka Pikir 
Adapun kerangka pikir di jelaskan pada gambar 2.1 di bawah ini : 
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 Berdasarkan gambar 2.1 di atas dalam mendeteksi kecurangan yang 
dilakukan oleh auditor Sama halnya juga dengan sikap skeptisme profesional 
auditor yang merupakan sikap (attitude) auditor dalam melakukan penugasan 
audit dimana sikap ini mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan 
melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit, karena bukti audit 
dikumoulkan dan dinilai selama proses audit, maka skeptisme profesionla harus 
digunakan selama proses tersebut ( Noviyanti, 2008). Dan juga seseorang dengan 
kecerdasan emosional yang tinggi akan semakin terampil untuk mengetahui mana 
yang benar terkait dengan laporan keuangan klien yang nantinya akan 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan statistik. 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan dan menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Lokasi Penelitin 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Inspektorat Kota Makassar  yang 
terletak di Jsalan Teduh Bersinar No 6, Gunung Sari , Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan eksplanatori yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu teori 
atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau hipotesis hasil 
penelitian yang sudah ada sebelumnya. Penelitian eksplanatori bersifat mendasar 
dan bertujuan untuk memperoleh keterangan, infomasi, data mengenai hal-hal 
yang belum diketahui dengan cara menyiapkan beberapa pertanyaan sebagai 
penuntun untuk memperoleh data primer berupa keterangan, informasi sebagai 
data awal yang di perlukan. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 
orang, obyek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya 
atau menjadi obyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
auditor di Kantor Inspektorat Kota Makassar.  
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi 
tersebut dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang di kehendaki 
dari suatu populasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2001:61 dalam 
Djoharam dkk, 2014). Teknik Sampel jenuh sering digunakan bila jumlah 
populasi relatif kecil. Istilah lain dari sampel jenuh yaitu sensus, dimama semua 
anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek. 
Menurut Praditaningrum (2012) data subyek  adalah  jenis  data  penelitian  yang  
berupa  opini,  sikap, dan karakteristik  dari  seseorang  atau  sekelompok  orang  





2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer yaitu data yang langsung dari sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber aslinya dan tidak melalui media perantara (Rahmawati dan 
Usman, 2014). Data primer dalam penelitian ini adalah  tanggapan yang akan 
dijawab langsung oleh subjek  penelitian  melalui kuesioner.  
E. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini ada dua cara yaitu studi 
kepustakaan dan studi lapangan. Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data 
dengan mengambil data terkait penelitian melalui internet, jurnal-jurnal publikasi, 
serta buku-buku penunjang lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian yang 
di bahas. Sementara studi lapangan yaitu pengumpulan data dengan menggunakan 
kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui. Untuk memperoleh data yang lebih akurat, kuesioner 
dibagikan secara langsung kepada responden, yaitu dengan mendatangi tempat 
responden (pegawai) di Kantor Inspektorat Kota Makassar, kemudian 
mengumpulkan kuesioner dan di analisis menggunakan SPSS 21 for windows. 
F. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
angket atau kuisioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel Management 
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Expert (X1), Professional Skepticism (X2), Etika Profesi (X3), Kecerdasan 
Emosional (M), dan Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y). Untuk 
mengukur pendapat responden digunakan 5 skala likert dengan memberi skor dari 
jawaban kuesioner yang di isi responden dengan perincian sebagai berikut:Angka 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = Tidak Setuju (TS), Angka 3 = Ragu-
Ragu (R), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS). 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih 
mudah dinterpretasikan, diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan 
yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah mendapatkan 
informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan 
hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. Analisis 
kuantitatif merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang 
besar yang dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-
angka. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM 
SPSS 21 for windows. 
1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
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penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian. Data demografi tersebut antara lain: 
Jabatan pegawai, latar belakang pendidikan, usia, masa kerja, jenis kelamin,dan 
data mengenai deskripsi dari setiap pernyataan kuesioner. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut valid. Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  
kuesioner  mampu mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner  
tersebut.  
Kriteria pengujian validitas adalah sebagai berikut: 
1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan 
tersebut adalah valid. 
2. Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan 
tersebut adalah ti dak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner reliabel atau 
handal jika jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot  atau pengukuran 
sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antara jawaban 
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pernyataan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan 
ujistatistik. Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan Cronbach Alpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 
harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. Uji 
asumsi klasik mencakup hal sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji 
normalitas mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, 
kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik. 
Analisis grafik dapat dilakukan dengan: 
1. Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal, dan 
2. Normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual normal. Maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013). 
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Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. 
Dasar pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 
0,05 tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 
tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013). 
b. Uji  Multikolinearitas   
Model regresi berganda yang baik adalah model regresi  yang  variabel –
variabel  bebasnya tidak  memiliki  korelasi  yang  tinggi  atau bebas  dari  
multikolinearitas.  Deteksi adanya  multikolinearitas  dipergunakan nilai VIF 
(Varian Infalaction Factor). 
1. Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2. Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas  digunakan  untuk mengetahui  apakah  terjadinya 
penyimpangan  model  karena  gangguan varian  yang  berbeda  antar  observasi  
satu ke observasi lain.  Untuk  menguji heteroskedastisitas  dengan melihat Grafik 
Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
risidualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
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dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID 
dan ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah risidual. Cara lain yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas 
adalah dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai 
absolutresidual terhadap variabel dependen (Gujaranti, 2003 dalam Ghozali, 
2013). Jikatingkat signifikannya di atas 0,005 maka model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
4. Alat Analisis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier 
berganda. Analisis  regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  
satu variabel bebas terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  
maupun simultan. Analisis ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 4. 
Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu : 
 Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e s 
Keterangan :  
Y   =  Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
α      =  Konstanta  
X1 =  Management Expert 
X2 =  Professional Skepticism 
X3 =  Etika Profesi 
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β 1-β 2 =  Koefisien regresi berganda 
 e        =  error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Frucot dan Shearon (1991) dalam Ghozali (2013) mengajukan model 
regresi yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model 
nilai selisih mutlak dari variabel independen. Menurut Frucot dan Shearon (1991) 
dalam Ghozali (2013) interaksi ini lebihdisukai oleh karena ekspektasinya 
sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antaraX1, X2 dan X3 berpengaruh 
terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel management expert, 
professional skepticism, dan etika profesi berasosiasi dengan skor rendah 
kecerdasan emosional (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut 
yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel management 
expert, professional skepticism, dan etika profesi berasosiasi dengan skor tinggi 
dari kecerdasan emosional (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan 
berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Langkah uji 
nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZM + β5|ZX1-ZM| + 
β6|ZX2–ZM| + β7|ZX3–ZM| + e 
Keterangan :  
Y    =  Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan  
α       =  Konstanta  
ZX1  =  Standarlize Management Expert 
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ZX2 =  Standarlize Professional Skepticism 
ZX3  =  Standarlize Etika Profesi 
ZM  = Standardize Kecerdasan Emosional 
ZX1-ZM = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
   perbedaan antara ZX1 dan ZM 
ZX2-ZM = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
ZX3-ZM = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
β 1-β 5 =  Koefisien regresi berganda 
 e        =  error term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) 
berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R
2 
bernilai 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas. Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:  
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a. Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat, 
b. Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat. 
2) Uji Simultan ( Uji F )  
Uji  F  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  
bebas  secara  bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan  kriteria  uji  
hipotesis  dapat  diukur  dengan  syarat:    
a. Membandingkan t hitung dan t tabel 
Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya  variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. Sedangkan jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. 
Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
b. Melihat probabilities values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
a. Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
b. Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima. 
3) Uji Regresi Secara Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji Tadalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
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dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. 
Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang 
dapat dipilih yaitu: 
a. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
a) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
b) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen. 
b. Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
a. Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
b. Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima. 
c. Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Inspektorat Kota Makassar 
Sesuai Peraturan Menteri dalam negeri No. 64 tahun 2007,  Inspektorat 
Kabupaten/Kota mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
urusan pemerintah di daerah Kabupaten/Kota, pelaksanaan pembinaan atas 
penyelenggaraan pemerintahan yang dalam melaksanakan tugas tersebut 
menyelenggarakan fungsi:  
a. Perencanaan program pengawasan 
b. Perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan  
c. Pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawasan 
 Dalam rangka memenuhi target RPJMN, maka BPKP Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan pada tahun 2017 di Inspektorat daerah Kota Makassar, 
melakukan Penilaian untuk Peningkatan Kapabilitas APIP menuju Level 3. Atas 
Penilaian ini Inspektorat Daerah Kota Makassar telah mencapai Kapabilitas APIP 
Level 3. Demikian pula dengan Maturitas SPIP, pihak BPKP Perwakilan Provinsi 
Sulawesi  Selatan pada Tahun 2017 di Inspektorat Daerah Kota Makassar, melalui 
Reassement maka berdasarkan laporan nomor: LAP-804/PW21/3/2017 
mendapatkan nilai “3, 226” atau “terdefinisi”.  
 Kantor Inspektorat Kota Makassar, adalah suatu badan instansi pemerintah 
yang berada di daerah Kota Makassar dan terletak di Perumahan Griya Fajar Mas 





berdasarkan peraturan daerah Kota Makassar No. 8 tahun 2016 tentang 
pembentukan dan susunan perangkat daerah. Inspektorat daerah Kota Makassar 
adalah unsur pengawas penyelenggaraan pemerintah daerah, yang dipimpin oleh 
seorang inspektur yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
bertanggungjawab kepada walikota dan secara teknis administrative mendapat 
pembinaan dari sekretaris daerah. Inspektorat Daerah Kota Makassar telah 
memperoleh Sertifikat ISO 9001: 2008 dan yang terbaru adalah 9001:2015 
tentang Penerapan Sistem Manajemen Mutu dan United Registrar of System. 
1. Visi dan Misi 
 Visi inspektorat daerah Kota Makassar yaitu “Mewujudkan Pemerintah 
yang Bersih dan Berwibawa Melalui Pengawasan yang Efektif dan Profesional”. 
Untuk mewujudkan visi tersebut didukung dengan misi “Terwujudnya 
Pengawasan Internal Pemerintah Kota Makassar yang Efektif”. 
2. Susunan Organisasi Inspektorat 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 8 Tahun 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kota Makassar 
adalah unsur pengawas penyelenggaraan pemerintah daerah, yang dipimpin oleh 
seorang Inspektur yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
bertanggungjawab kepada Walikota Makassar dan secara teknis administrative 
mendapat pembinaan dari Sekretaris Daerah. 
Susunan organisasi Inspektorat menurut Peraturan Daerah Kota Makassar 







2. Sekretaris terdiri atas : 
a. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
b. Kepala Sub Bagian Perencanaan 
c. Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 
3. Inspektur Pembantu Wilayah I 
4. Inspektur Pembantu Wilayah II 
5. Inspektur Pembantu Wilayah III 
6. Inspektur Pembantu Wilayah IV 
7. Kelompok Jabatan Fungsional 
Tugas dan fungsi jabatan pada kantor Inspektorat Kota Makassar 
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2005, yaitu:  
1. Inspektur 
Tugas dan fungsi inspektur pada pasal 7 yaitu;  
a. Inspektur mempunyai tugas pokok memimpin, melaksanakan, 
mengkoordinasikan dan memfasilitasi pengawasan penyelenggaraan 
pemerintahan daerah. 
b. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Inspektur 
menyelenggarakan fungsi :  






2) pengkoordinasian perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan kegiatan 
pengawasan;  
3) pengkoordinasian tindak lanjut pengawasan;  
4) penyusunan kebijakan teknis pengawasan penyelenggaran pemerintahan 
daerah;  
5) pelaksanaan fasilitasi kerjasama kelembagaan; 
6) pembinaan urusan kepegawaian, penyusunan program, pengelolaan 
keuangan serta pelaksanaan administrasi umum dan urusan rumah tangga 
inspektorat;  
7) pembinaan kelembagaan, jabatan fungsional auditor dan pengembangan 
sumber daya manusia.  
2. Bagian Tata usaha 
Tugas dan Fungsi bagian Tata Usaha pada Pasal 8 adalah: 
1) Bagian Tata Usaha mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan teknis 
administratif dan fungsional kepada semua satuan organisasi dalam lingkup 
Inspektorat di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Inspektur 
2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bagian 
Tata Usaha menyelenggarakan fungsi: 
3) mengumpulkan bahan koordinasi penyusunan dan pengendalian program 
kerja pengawasan; 
4) menghimpun, mengirim dan menyimpan laporan hasil 
pemeriksaan/pengawasan aparat fungsional pengawasan; menyiapkan bahan 





a. menyiapkan dan menginventarisir bahan dan data dalam rangka 
penatausahaan proses penanganan pengaduan;  
b. melaksanakan urusan kepegawaian, keuangan, surat menyurat dan rumah 
tangga; 
c. melaksanakan administrasi jabatan fungsional.  
3. Kelompok Jabatan Fungsional  
Tugas dan fungsi Kelompok Jabatan Fungsional yaitu: 
1) Kelompok Jabatan Fungsional Auditor mempunyai tugas melaksankan 
kegiatan teknis sesuai dengan bidang keahliaan yang masing-masing 
dipimpin oleh seorang Ketua kelompok dengan tugas melaksanakan, 
memimpin, mengarahkan, merencanakan dan mengkoordinasikan 
pelaksanaan audit/pemeriksaan serta melakukan pengkajian dan evaluasi 
hasil audit. 
2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Ketua 
Kelompok Jabatan Fungsional Auditor menyelenggarakan fungsi : 
a. perumusan dan penyusunan daftar materi audit;  
b. perumusan dan penyusunan program kerja audit;  
c. perencanaan, pengkoordinasian, pelaksanaan, pengendalian dan 
pelaporan kegiatan audit; 





Peraturan Daerah Pasal 10 Nomor 7 Tahun 2005 menyatakan bahwa 
Pejabat Fungsional Auditor adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang 
untuk melakukan pengawasan pemeriksaan pada instansi pemerintah dan 
masyarakat umum.  
 Kemudian, pada Pasal 11 ayat (1) ditegaskan bahwa pengangkatan Pejabat 
Fungsional Auditor ditetapkan dengan Keputusan Walikota sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan Pasan (2) ditetapkan bahwa 
penempatan Pejabat Fungsional Auditor ke dalam kelompok Jabatan Fungsional 
Auditor ditetapkan dengan Keputusan Inspektur. 
Secara teknis, stuktur organisasi inspktorat kota makassar digambarkan 


































































4. Sumber Daya Manusia 
 Jumlah personil Inspektorat Daerah Kota Makasar sebanyak 84 (delapan 
puluh empat) orang dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan 
No Uraian Bazetig 
1. Inspektur 1 
2. Sekretaris 1 
3. Inspektur Pembantu 4 
4. Kepala Sub Bagian 3 
5. Pejabat Fungsional Auditor 25 
6. Pejabat Pengawas Urusan Pemerintah Daerah (P2UPD) 3 
7. Pejabat Fungsional Umum 26 
8. Pegawai Kontrak 23 
 Jumlah 86 
 Sumber: Profil Inspektorat Daerah Kota Makassar (2017) 
5. Keuangan 
 Untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, 
serta melaksanakan mandate yang diberikan oleh Walikot diperlukan adanya dana 
pendukung. Selama ini, dana untuk mendukung operasional kegiatan ditunjang 


















1. 2016 16.233.915.000 15.620.043.940 96,22 
2. 2017 19.253.743.350 15.902.554.331 
(s/d November) 
82,59 
  Sumber: Profil Inspektorat Daerah Kota Makassar (2017) 
6. Program Dan Kegiatan Tahun 2017 
a. Program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal dan Pengendalian 
Pelaksanaan Kebijakan KDH meliputi kegiatan-kegiatan berikut: 
1) Pelaksanaan pengawasan internal secara Komprehensif pada Unit 
Kerja Lingkup Pemerintah Kota Makassar 
2) Penanganan Kasus Pengaduan di Lingkungan Pemerintah Kota 
Makassar 
3) Pengelolaan Data Base Hasil Pengawasan 
4) Inventarisasi Hasil Temuan Pemeriksaaan 
5) Pemutakhiran Data Temuan Tindak lanjut Hasil  Pemeriksaan 
Inspektorat Kota Makassar 
6) Pemantauan Tindak Lanjut Temuan Hasil Pemeriksaan APIP 
7) Pemantauan Penyelesaian Kerugian Negara/ Daerah Hasil Temuan 





8) Review Laporan Keuanngan Pemerintah Daerah 
9) Penilaian Kredit Jabatan Fungsional Auditor 
10) Pemantauan dan Pemeriksaan Kegiatan Belanja Modal OPD Lingkup 
Kota Makassar  
11) Penyusunan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah pada OPD Kota 
Makassar 
12) Tindak Lanjut Temuan Hasil Pemeriksaan BPK 
13) Pemeriksaan Dana BOS 
14) Inventarisasi Wajib LP2P PNS 
15) Koordinasi Supervisi dan Pencegahan Korupsi 
16) Evaluasi LAKIP OPD Lingkup Pemerintah Kota Makassar  
17) Monitoring dan Evaluasi atas Pencatatan Aset Hasil Pengadaan 
Barang dan Jasa yang Bersumber dari Dana APBD dan non APBD 
18) Monitoring atas Proses Tutup Kas Akhir Tahun OPD Lingkup 
Pemerintah Kota Makassar  
19) Pendampingan Pemeriksaan Eksternal  
20) Monitoring atas Pencatatan Saldo Persediaan Akhir Tahun OPD 
Lingkup Pemerintah Kota Makassar  






22) Evaluasi Berkara Temuan Hasil Pengawasan 
23) Review Penyerapan Anggaran dan Pengadaan Barang dan Jasa 
24) Review Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 
25) Pelaksanaan Pengendalian Gratifikasi 
26) Penyelesaian  Hasil Temuan Ombudsman RI 
27) Monitoring Wajib Laporan Harta Kekayaan Aparat Sipil Negara 
(LHKASN) Lingkup Pemerintah Kota Makassar. 
b. Program Penataan dan Penyempurnaan Kebijakan Sistem dan 
Prosedur Pengawasa, terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengawasan 
2) Audit Surveillance Sistem Manajemen Mutu ISO. 
B. Gambaran Responden 
Tabel 4.3 
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
No Keterangan Jumlah 
Kuesioner 
Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 30 100% 
2 Kuesioner yang tidak kembali 5 16,7% 
3 Kuesioner yang kembali 25 83,3% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Pengalaman kerja dibawah 1 tahun 0 0% 
6 Kuesioner yang dapat diolah 25 83,3% 
n sampel= 25 
Responden Rate= (25/30) x 100% = 83,3% 





Tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 30 kuesioner yang disebarkan 
kepada auditor secara langsung, namun terdapat 5 kuesioner  yang tidak kembali, 
sehingga jumlah yang diterima sebanyak 25 kuesioner. Kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini sejumlah 25 kuesioner. 
2 Karakteristik Responden 
Data karakteristik responden merupakan data responden yang 
dikumpulkan untuk mengetahui profil responden penelitian. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 
masa kerja. Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada 
tabel sebagai berikut. 
a. Jenis Kelamin 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 10 40% 
2 Perempuan 15 60% 
Jumlah 25 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak 
adalah responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang atau sebesar 










b. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 D3 1 4% 
2 S1 18 72% 
3 S2 6 24 % 
Jumlah 25 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling 
banyak berada pada strata 1 (S1) sebanyak 18 responden atau sebesar 72%, dan  
jumlah responden yang telah menempuh pendidikan strata 2 (S2) sebanyak 6 
responden atau sebesar 40% dan responden dengan pendidikan D3 sebanyak 1 
orang atau sebear 4%. 
c. Masa Kerja 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1 <1 tahun 0 0% 
2 1-3 tahun 1 4% 
3 4-6 tahun 0 0% 
4 >6 tahun 24 96% 
Jumlah 25 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa masa kerja responden yang paling banyak 
berada pada >6 tahun sebanyak 24 responden atau sebesar 96%, responden 
dengan masa kerja 1-3 tahun berjumlah 1 orang atau 4%, sedangkan masa kerja 






a. Analisis Deskriptif Variabel 
Deskripsi variabel dari 25 responden dalam penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Statistic Deskriptif Variabel 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
 
Tabel  4.7 menunjukkan  statistik  deskriptif  dari  masing-masing variabel 
penelitian.  Berdasarkan  tabel  4.7,  hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik 
deskriptif  terhadap management expert menunjukkan  nilai minimum  sebesar 
19,00,  nilai  maksimum sebesar 30,00,  mean  (rata-rata) sebesar 24,20 dengan 
standar deviasi  sebesar 3,041. Selanjutnya hasil  analisis dengan  menggunakan  
statistik deskriptif  terhadap  variabel professional skepticism menunjukkan  nilai  
minimum  sebesar 15,00, nilai maksimum sebesar 20,00, mean (rata-rata) sebesar 
17,48 dengan standar deviasi sebesar 1,874. Variabel etika profesi menunjukkan  
nilai  minimum sebesar 19,00 nilai maksimum sebesar 25,00 mean (rata-rata) 




25 19,00 30,00 24,2000 3,04138 
Professional 
Skepticism (X2) 
25 15,00 20,00 17,4800 1,87350 
Etika Profesi (X3) 25 19,00 25,00 22,1600 2,32164 
Kecerdasan 
Emosional (M) 




25 17,00 25,00 21,6400 2,51462 





sebesar 22,16 dengan standar deviasi sebesar 2,322. Variabel kecerdasan 
emosional menunjukkan  nilai minimum  sebesar 17,00, nilai maksimum sebesar 
25,00, mean  (rata-rata) sebesar 20,88 dengan standar deviasi sebesar 2,522. 
Sedangkan variabel kemampuan auditor mendeteksi kecurangan menunjukkan  
nilai minimum  sebesar 17,00, nilai maksimum sebesar 25,00, mean  (rata-rata) 
sebesar 21,64 dengan standar deviasi sebesar 2,515.  
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel management expert yakni 24,20, sedangkan yang terendah 
adalah variabel professional skepticism yaitu 17,48. Untuk standar deviasi 
tertinggi berada pada variabel management expert yaitu 3,041 dan yang terendah 
adalah variable professional skepticisml yaitu 1,874. 
a. Analisis Deskriptif Variabel Management Expert (X1) 
Analisa deskripsi terhadap variabel management expert terdiri dari 6 item 
pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai management 
expert. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Management Expert 
Item Pertanyaan 





STS TS N S SS 
Bobot 1 2 3 4 5 
X1.1 F  1  14 10 25 
4,32  Skor  2  56 50 108 
 %  4,00  56,0 40,0 100 
X1.2 F  4 6 9 6 25 
3,68  Skor  8 18 36 30 92 
 %  16,0 24,0 36,0 24,0 100 
X1.3 F  4 4 14 3 25 
3,64  Skor  8 12 56 15 91 
 %  16,0 16,0 56,0 12,0 100 





 Skor  2 6 68 25 101 
 %  4,00 8,00 68,0 20,0 100 
X1.5 F   1 17 7 25 
4,24  Skor   3 68 35 106 
 %   4,00 68,00 28,00 100 
X1.6 F   2 14 9 25 
4,28  Skor   6 56 45 107 
 %   8,00 56,00 36,00 100 
Rata-rata Keseluruhan 3,98 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 25 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel management expert (X1) berada pada pada skor 3,98. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap 
management expert (keahlian manajemen). Pada variable management expert, 
terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,32 yaitu berada pada item 
pernyataan pertama. Responden yang terdiri dari auditor sebagian besar 
berpendapat bahwa seminar, diklat, lokakarya dapat meningkatkan kualitas 
auditor dalam hal mendeteksi kecurangan. 
b. Analisis Deskriptif Variabel Professional Skepticism (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variable professional skepticism terdiri dari 4 
item pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai professional 











Deskripsi Item Pernyataan Variabel Professional Skepticism 
Item Pertanyaan 





STS TS N S SS 
Bobot 1 2 3 4 5 
X2.1 F    13 12 25 
4,48  Skor    52 60 112 
 %    52,0 48,0 100 
X2.2 F    16 9 25 
4,36  Skor    64 45 109 
 %    64,0 36,0 100 
X2.3 F   1 14 10 25 
4,36  Skor   3 56 50 109 
 %   4,00 56,0 40,0 100 
X2.4 F   1 16 8 25 
4,28  Skor   3 64 40 107 
 %   4,00 64,0 32,0 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,37 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 25 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variable professional skepticism (X2) berada pada pada skor 4,37. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap 
professional skepticism (skeptisme profesional). Pada variable professional 
skepticism, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,48 yaitu berada pada 
item pernyataan pertama. Responden yang terdiri dari auditor sebagian besar 
berpendapat bahwa menguji validitas ataupun kebenaran dari bukti-bukti audit 








c. Analisis Deskriptif Variabel Etika Profesi (X3) 
Analisa deskripsi terhadap variable etika profesi terdiri dari 5 item 
pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai etika profesi. 
Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Etika Profesi 
Item Pertanyaan 





STS TS N S SS 
Bobot 1 2 3 4 5 
X3.1 F   1 13 11 25 
4,40  Skor   3 52 55 110 
 %   4,00 52,0 44,0 100 
X3.2 F    15 10 25 
4,40  Skor    60 50 110 
 %    60,0 40,0 100 
X3.3 F    13 12 25 
4,48  Skor    52 60 112 
 %    52,0 48,0 100 
X3.4 F    14 11 25 
4,44  Skor    56 55 111 
 %    56,0 44,0 100 
X3.5 F    14 11 25 
4,44  Skor    56 55 111 
 %    56,0 44,0 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,43 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 25 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada variable etika profesi (X3) berada pada pada skor 4,43. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap etika 
profesi. Pada variable etika profesi, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 
4,48 yaitu berada pada item pernyataan ketiga. Responden yang terdiri dari 





keahlian profesionalnya sehingga mampu memberikan jasa yang kompeten 
terhadap klien berdasarkan metode pelaksaan kerja. 
d. Analisis Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosional (M) 
Analisa deskripsi terhadap variable kecerdasan emosional terdiri dari 5 
item pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kecerdasan 
emosional. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.11 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kecerdasan Emosional 
Item Pertanyaan 





STS TS N S SS 
Bobot 1 2 3 4 5 
M.1 F   1 16 8 25 
4,28  Skor   3 64 40 107 
 %   4,00 64,0 32,0 100 
M.2 F   2 15 8 25 
4,24  Skor   6 60 40 106 
 %   8,00 60,0 32,0 100 
M.3 F  1 5 13 6 25 
3,96  Skor  2 15 52 30 99 
 %  4,00 20 52,0 24,0 100 
M.4 F   4 15 6 25 
4,08  Skor   12 60 30 102 
 %   16,0 60,0 24,0 100 
M.5 F    17 8 25 
4,32  Skor    68 40 108 
 %    68,0 32,0 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,18 
Sumber: Data primer, diolah 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 25 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada variable kecerdasan emosional (M) berada pada pada skor 4,18. Hal ini 





kecerdaan emosional. Pada variable kecerdasan emosional, terlihat bahwa nilai 
indeks tertinggi sebesar 4,32 yaitu berada pada item pernyataan kelima. 
Responden yang terdiri dari auditor sebagian besar berpendapat bahwa seorang 
auditor harus selalu berpedoman pada etika ketika berhubungan kerja sama 
dengan orang lain. 
e. Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
Analisa deskripsi terhadap variable kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan terdiri dari 5 item pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan 
responden mengenai kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Nilai rata-rata 
hasil pernyataan responden dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan 
Item Pertanyaan 





STS TS N S SS 
Bobot 1 2 3 4 5 
Y.1 F   2 12 11 25 
4,36  Skor   6 48 55 109 
 %   8,00 48,0 44,0 100 
Y.2 F   1 14 10 25 
4,36  Skor   3 56 50 109 
 %   4,00 56,0 40,0 100 
Y.3 F    16 9 25 
4,36  Skor    64 45 109 
 %    64,0 36,0 100 
Y.4 F   2 13 10 25 
4,32  Skor   6 52 50 108 
 %   8,00 52,0 40,0 100 
Y.5 F   1 17 7 25 
4,24  Skor   3 68 35 106 
 %   4,00 68,0 28,0 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,33 





Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 25 orang responden 
yang diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan 
pada variable kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Y) berada pada pada 
skor 4,33. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Pada variable kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,36 
yaitu berada pada item pernyataan pertama, kedua dan ketiga. Responden yang 
terdiri dari auditor sebagian besar berpendapat bahwa seorang auditor harus 
mampu melaksanakan tugasnya depan cepat dan tepat sesuai dengan ketepaatan 
waktu, memiliki kompetensi yang luas dan harus bersifat terbuka antara sesama 
tim kerja. 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan 
seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Kuesioner 
dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui 
item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. 
Apabila item pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan 
valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 25 responden dan besarnya 
df dapat dihitung 25–2 = 23 dengan df = 23 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 





0.3961.  Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.13 berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Management Expert ME1 0,762 0.3961 Valid 
ME2 0,620 0.3961 Valid 
ME3 0,782 0.3961 Valid 
ME4 0,523 0.3961 Valid 
ME5 0,676 0.3961 Valid 
ME6 0,750 0.3961 Valid 
Professional Skepticism PS1 0,926 0.3961 Valid 
PS2 0,893 0.3961 Valid 
PS3 0,887 0.3961 Valid 
PS4 0,848 0.3961 Valid 
Etika Profesi EP1 0,821 0.3961 Valid 
EP2 0,912 0.3961 Valid 
EP3 0,953 0.3961 Valid 
EP4 0,930 0.3961 Valid 
EP5 0,859 0.3961 Valid 
Kecerdasan Emosional KE1 0,849 0.3961 Valid 
KE2 0,878 0.3961 Valid 
KE3 0,730 0.3961 Valid 
KE4 0,858 0.3961 Valid 
KE5 0,866 0.3961 Valid 
Kemampuan Auditor 
Mendeteksi Kecurangan 
KAMK1 0,942 0.3961 Valid 
KAMK2 0,910 0.3961 Valid 
KAMK3 0,888 0.3961 Valid 
KAMK4 0,895 0.3961 Valid 
KAMK5 0,766 0.3961 Valid 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasinya 
lebih dari 0.3961 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam 







2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan 
reliabilitas serangkaian item pertanyaan dalam keandalannya mengukur suatu 
variabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach yakni suatu  
instrumen  dikatakan  reliabel  bila  memiliki  koefisien keandalan  reabilitas  
sebesar  0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Management Expert 0,750 Reliabel 
2 Professional Skepticism 0,909 Reliabel 
3 Etika Profesi 0,935 Reliabel 
4 Kecerdasan Emosional 0,875 Reliabel 
5 Kemampuan Auditor 
Mendeteksi Kecurangan 
0,926 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel management expert, 
professional skepticism, etika profesi, kecerdasan emosional dan kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan yaitu dinyatakan handal atau dapat dipercaya 
sebagai alat ukur variabel. 
D. Uji Asumsi Klasik 
Model persamaan regresi harus melalui uji Asumsi Klasik. Uji asumsi 
klasik dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam 





penelitian kali ini yaitu uji Normalitas, uji Multikolinearitas dan uji 
Heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji variabel terikat dan variabel bebas 
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mendeteksi terpenuhi atau tidaknya 
uji normalitas dengan ketentuan bila signifikansi tiap variabel lebih besar dari atau 
sama dengan 0,05 maka berdistribusi normal, sedangkan bila signifikansi tiap 
variabel lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil 
pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi > 0,05. Pengujian normalitas 
data juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram. 
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 
menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.15 dapat dilihat signifikansi 
nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 











Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 






Std. Deviation ,98327199 




Kolmogorov-Smirnov Z ,433 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,992 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Primer yang diolah 2018 
 
Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik normal plot. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Gambar 4.2 menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar 





Hal ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi 
asusmsi normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan 
linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Hasil 
tolerance yang nilainya lebih besar dari 10% (0,10) dan VIF yang besarnya 
kurang dari 10 mengindikasikan tidak adanya Multikolinearitas. Jika nilai 
tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat 
multikoliniearitas pada penelitian tersebut. Hasil uji Multikolinearitas dapat 
dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 








a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
 
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa variabel management expert, professional 
skepticism, etika profesi dan kecerdasan emosional menunjukkan nilai Tolerance 





bahwa tidak terjadi permasalahan Multikolinearitas pada model regresi dalam 
penelitian ini. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan 
variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam suatu 
model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 
mengandung gejala Heteroskedastisitas atau mempunyai varians yang homogen. 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan Scatterplot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Scatterplot diperoleh sebagai berikut: 
Gambar 4.3 
Hasil Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 





titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan berdasarkan management expert, 
professional skepticism, etika profesi dan kecerdasan emosional. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji 
glejser. Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.17. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.17 











(Constant) -7,468 4,459  -1,675 ,110 
Management 
Expert (X1) 




-,354 ,388 -,321 -,912 ,373 
Etika Profesi 
(X3) 




,235 ,298 ,287 ,789 ,440 
a. Dependent Variable: LnRes 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
 
Hasil uji Glejser pada Tabel 4.17 di atas, dapat diketahui bahwa 





tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
E. Alat Analisis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
(management expert, professional skepticism dan etika profesi) terhadap variabel 
dependen (kemampuan auditor mendeteksi kecurangan), sedangkan untuk 
menguji hipotesis H4, H5, dan H6 menggunakan analisis moderasi dengan 
pendekatan absolut residual atau uji nilai selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu 
dengan menggunakan program SPSS versi 21. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, dan H3 
Pengujian  hipotesis  H1, H2, dan H3 dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda pengaruh management expert, professional skepticism dan etika profesi 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  Hasil pengujian  tersebut 
ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 




 ,846 ,824 1,05453 
a. Predictors: (Constant), Etika Profesi (X3), Management Expert (X1), 
Professional Skepticism (X2) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
 
Berdasarkan tabrl 4.18 diatas bahwa hasil uji koefisien deteminasi nilai R 
sebesar 0,920 atau sebesar 92,00%. Artinya hubungan positif kuat antara variable 





kemampuan auditor mendeteksi kecurangan sebesar 92,00%. Dari tabel di atas 
diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R square  sebesar 0,846, hal ini 
berarti bahwa 84,6% yang menunjukkan bahwa kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan dipengaruhi oleh variable management expert, professional 
skepticism dan etika profesi. Sisanya sebesar 15,4% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.19 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 128,407 3 42,802 38,490 ,000
b
 
Residual 23,353 21 1,112   
Total 151,760 24    
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Etika Profesi (X3), Management Expert (X1), 
Professional Skepticism (X2) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian  regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 38,490 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (38,490) lebih besar dari 
nilai F tabelnya 3,07 sebesar  (df1=4-1=3 dan df2=25-4=21), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berarti variabel management expert, professional skepticism dan 


















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,652 2,284  -,723 ,478 
Management 
Expert (X1) 




,374 ,170 ,279 2,206 ,039 
Etika Profesi 
(X3) 
,326 ,121 ,301 2,690 ,014 
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan table 4.20 diatas, hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  
(H1, H2, dan H3) yang diajukan dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Management expert berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan (H1) 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel management expert 
memiliki t hitung sebesar 3,855 > t tabel dengan sig. α = 0,05 dan df = n-k, yaitu 
25-4=21 t tabel 1,673 dengan tingkat signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, 
maka Ha diterima. Hal ini berarti management expert berpengaruh positif 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa saat management expert  yang dimiliki oleh auditor 
meningkat maka kemampuan auditor mendeteksi kecurangan akan semakin baik. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan management expert 






b. Professional skepticism berpengaruh terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan (H2) 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variable skeptisme profesional 
memiliki t hitung sebesar 2,206 > t tabel 1,673 dengan tingkat signifikansi 0,039 
yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti professional 
skepticism berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap 
skeptisme profesional yang dimiliki oleh auditor maka kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan akan semakin baik . Dengan demikian hipotesis kedua 
yang menyatakan professional skepticism berpengaruh terhadap kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan diterima. 
c. Etika profesi berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan (H3) 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat dilihat bahwa variabel etia profesi memiliki t 
hitung sebesar 2,690 > t tabel 1,673 dengan tingkat signifikansi 0,014 yang lebih 
kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti etika profesi berpengaruh positif 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin baik etika profesi yang dimiliki oleh auditor maka 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan akan semakin baik. Dengan demikian 
hipotesis ketiga yang menyatakan etika profesi berpengaruh terhadap kemampuan 







2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis Penelitian H4, H5, dan H6 
 
Tabel 4.21 
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No. Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan: 
b2   : Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (management 
expert, professional skepticism dan etika profesi) dengan variabel 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
b3 : Interaksi antara variabel moderasi (kecerdasan emosional) dengan 
variabel bebas (management expert, professional skepticism dan etika 
profesi) dengan variabel kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 




 ,907 ,869 ,91148 
a. Predictors: (Constant), X3_M, X1_M, Zscore:  Kecerdasan Emosional (M), 
X2_M, Zscore:  Etika Profesi (X3), Zscore:  Management Expert (X1), Zscore:  
Professional Skepticism (X2) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan table 4.22 diatas, hasil uji koefisien deteminasi nilai R square 





kecurangan dapat dijelaskan oleh variabel management expert, professional 
skepticism dan etika profesi dengan kecerdasan emosional sebagai variabel 
moderating, Sisanya sebesar 9,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 
diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.23 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 137,636 7 19,662 23,667 ,000
b
 
Residual 14,124 17 ,831   
Total 151,760 24    
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
b. Predictors: (Constant), X3_M, X1_M, Zscore:  Kecerdasan Emosional (M), 
X2_M, Zscore:  Etika Profesi (X3), Zscore:  Management Expert (X1), Zscore:  
Professional Skepticism (X2) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Pada table 4.23 diatas, hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F 
hitung sebesar 23,667 dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal 
ini berarti bahwa variabel management expert, professional skepticism, etika 
profesi dan kecerdasan emosional secara bersama-sama atau simultan 













Hasil Uji t– Uji Parsial 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
a. Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh management expert terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (H4) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.24 
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX1_M mempunyai t hitung sebesar 
2,444 > t tabel 1,739 (df=n-k df=25-8=17) dengan tingkat signifikansi 0,026 yang 
lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Karena interaksi antara variabel 
management expert dengan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (b2) 
memiliki tingkat signifikansi 0,001<0,05 yang berarti signifikan dan interaksi 
antara kecerdasan emosional dan management expert terhadap kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan (b3) memiliki tingkat signifikansi 0,026<0,05 
berarti signifikan, maka penggunaan variabel kecerdasan emosional termasuk 










(Constant) 19,599 ,651  30,123 ,000 
Zscore: Management 
Expert (X1) 
1,079 ,342 ,429 3,158 ,006 
Zscore:  Professional 
Skepticism (X2) 
-,234 ,451 -,093 -,518 ,611 
Zscore:  Etika Profesi 
(X3) 
,519 ,283 ,207 1,838 ,084 
Zscore:  Kecerdasan 
Emosional (M) 
,914 ,420 ,363 2,175 ,044 
X1_M 1,466 ,600 ,222 2,444 ,026 
X2_M 1,458 ,678 ,222 2,152 ,046 
X3_M ,479 ,397 ,109 1,206 ,244 





termasuk variabel independen dan variabel yang memoderasi management expert 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Hal ini berarti bahwa 
variabel kecerdasan emosional dapat memperkuat hubungan variabel management 
expert  terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Jadi hipotesis 
keempat (H4) yang menyatakan kecerdasan emosional  memoderasi management 
expert terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan terbukti atau 
diterima. 
b. Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh professional skepticism 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (H5) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.24 
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX2_M mempunyai t hitung sebesar 
2,152 > t tabel 1,739 (df=n-k df=25-8=17) dengan tingkat signifikansi 0,046 yang 
lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Karena interaksi antara variabel 
professional skepticism dengan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (b2) 
memiliki tingkat signifikansi 0,039<0,05 yang berarti signifikan dan interaksi 
antara kecerdasan emosional dan professional skepticism terhadap kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan (b3) memiliki tingkat signifikansi 0,046<0,05 
berarti signifikan, maka penggunaan variabel kecerdasan emosional termasuk 
dalam kategori quasi moderasi yang artinya bahwa variabel kecerdasan emosional 
termasuk variabel independen dan variabel yang memoderasi professional 
skepticism terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Hal ini berarti 
bahwa variabel kecerdasan emosional dapat memperkuat hubungan variabel 





Jadi hipotesis keempat (H5) yang menyatakan kecerdasan emosional  memoderasi 
professional skepticism terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
terbukti atau diterima. 
c. Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh etika profesi terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (H6) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.24 
menunjukkan bahwa variabel moderating AbsX3_M mempunyai t hitung sebesar 
1,206 < t tabel 1,739 (df=n-k df=25-8=17) dengan tingkat signifikansi 0,244 yang 
lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak. Karena interaksi antara variable etika 
profesi dengan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (b2) memiliki tingkat 
signifikansi 0,014<0,05 yang berarti signifikan dan interaksi antara kecerdasan 
emosional dan etika profesi terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan 
(b3) memiliki tingkat signifikansi 0,244<0,05 berarti tidak signifikan, maka 
penggunaan variabel kecerdasan emosional termasuk dalam kategori predictor 
yang artinya bahwa variabel kecerdasan emosional termasuk variabel independen 
tetapi bukan variabel yang memoderasi etika profesi terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan. Hal ini berarti bahwa variabel kecerdasan emosional 
tidak dapat memperkuat atau memperlemah hubungan variable etika profesi 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Jadi hipotesis keempat (H6) 
yang menyatakan kecerdasan emosional  memoderasi etika profesi terhadap 









Akumulasi Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Signifikansi Keterangan 
H1 0,001 Diterima 
H2 0,039 Diterima 
H3 0,014 Diterima 
H4 0,026 Diterima 
H5 0,046 Diterima 
H6 0,244 Ditolak 
 
1. Pengaruh Management Expert Terhadap Kemampuan Auditor 
Mendeteksi Kecuarangan 
 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
management expert  berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
management expert berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
auditor mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis pertama diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa apabila seorang auditor mempunyai keahlian yang tinggi 
dalam memeriksa laporan keuangan maka auditor akan mampu mendeteksi 
kecurangan-kecurangan yang ada. 
Keahlian auditor (management expert) dianggap sebagai seseorang yang 
memilki pengetahuan yang luas, pendidikan serta keterampilan yang tinggi. 
Keahlian (expertise) berkaitan dengan pengalaman khusus dan pelatihan yang 
menciptakan pengetahuan, dan pengetahuan dikombinasikan dengan kemampuan 
auditor untuk melakukan tugas audit yang spesifik. Hasil penelitian ini 





dapat di deteksi sedini mungkin. Seorang auditor yang memiliki keahlian yang 
tinggi akan mampu menghadapi tugas  audit, mengolah informasi yang relevan 
dan menganalisis bukti-bukti audit sehingga dapat menunjang pemberian 
judgment yang akurat untuk menetukan kualitas dari hasil audit dan juga opini 
yang akan dinyatakan oleh auditor.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ynag dilakukan oleh 
Kartikarini dan Sugiarti (2016) serta Herdiansyah dkk (2017) bahwa keahlian 
auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan. Hal ini juga di dukung oleh teori atribusi  yang 
menyatakan bahwa keahlian merupakan bagian atribusi internal yang 
keberadaannya sangat ditentukan oleh faktor-faktor dari dalam diri individu 
meliputi kemampuan (ability) dan usaha (effort). Individu yang berusaha dengan 
seluruh kemampuannya untuk meningkatkan keahliannya akan memiliki 
pengetahuan yang lebih baik sehingga dalam menjawab persepsi sosial di 
sekitarnya juga akan lebih baik. Auditor yang memiliki keahlian yang lebih 
banyak akan semakin baik dalam memahami tanda-tanda kecurangan  yang terjadi 
di sekitarnya. Mengingat pentingnya tugas yang diemban oleh auditor internal/ 
inspektorat, maka diperlukan kepastian bahwa tugas dan fungsi yang diemban 
dapat dijalankan dengan baik. Keahlian dan kecakapan teknis untuk melakukan 
pemeriksaan tentunya merupakan suatu hal yang sangat signifikan dalam 







2. Pengaruh Professional Skepticism Terhadap Kemampuan Auditor 
Mendeteksi Kecurangan 
 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
professional skepticism berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan 
bahwa professional skepticism berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis kedua 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin skeptis seorang auditor maka 
auditor akan lebih berhati-hati dalam membuat keputusan dengan cara mencari 
bukti atau informasi tambahan untuk mendukung kesimpulannya. 
Hasil penelitian ini menunjukka bahwa auditor Inspektorat Kota Makassar 
telah memiliki sikap skeptisme yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. 
Skeptisme profesional merupakan sikap seorang auditor dengan selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti audit yang 
ada. Skeptisme adalah sikap kritis dalam menilai kehandalan asersi atau bukti 
yang diperoleh, sehingga dalam melakukan proses audit seorang auditor memiliki 
keyakinan yang cukup tinggi atas suatu asersi atau bukti yang telah diperolehnya 
dan juga mempertimbangkan kecukupan dan kesesuai dengan bukti yang 
diperoleh. Adanya sikap skeptisme profesional akan lebih mampu menganalisis 
adanya tindak kecurangan pada laporan keuangan sehingga auditor akan 
meningkatkan pendeteksian kecurangan pada proses auditing selanjutnya. Sikap 
skeptisme auditor diperlukan terutama untuk menjaga citra profesi akuntan publik. 
Skeptisme profesional mewajibkan bahwa audit harus dirancang sedemikian rupa 





balik kekeliruan maupun kemungkinan terdapat kecurangan yang bersifat material 
dalam laporan keuangan 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hartan (2016) dan 
Anggriawan (2014) yang menyatakan bahwa skeptisme professional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Semakin tinggi 
skeptisme profesional yang dimiliki auditor semakin meningkat kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan jika dihadapkan terhadap gejala-gejala 
kecurangan. Teori disonansi kognitif juga membantu untuk menjelaskan apakah 
skeptisme profesional auditor terpengaruh atau tidak dengan fraud riskassessment 
(penaksiran resioko kecurangan) yang rendah yang ditetapkan oleh atasannya, 
padahal auditor sebenarnya mempunyai tingkat kepercayaan yang rendah terhadap 
klien. Teori disonansi kognitif digunakan untuk menjelaskan pengaruh interaksi 
antara skeptisme profesional auditor dasn faktor-faktor yang mempengaruhinya 
terhadap ketetapam pemberian opini auditor. Persyaratan profesional auditor 
memiliki sikap skeptisme profesional, sehingga dapat mengumpulkan bukti audit 
yang memadai dan tidak dengan mudah menerima penjelasan dari klien sebagai 
dasar untuk memberi opini audit yang tepat dalam laporan keuangan.  
3. Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan 
 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah etika 
profesi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa etika profesi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi 





bahwa pemahaman tentang etika profesi akan mengarahkan sikap dan perilaku 
auditor dalam melaksanakan tugas, yaitu pengambilan keputusan yang benar dan 
tepat dalam memberikan opini tentang wajar atau tidak tidaknya suatu laporan 
keuangan. 
Hasil penelitian ini menunjukka bahwa nilai-nilai etika yang dimiliki oleh 
auditor dalam melaksanakan tugasnya telah di terapkan dengan baik sehingga 
auditor mampu menjalankan tugasnya dalam pendeteksian kecurangan terhadap 
laporan keuangan yang di periksanya. Guna meningkatkan kinerja auditor dalam 
melaksanakan tugasnya untuk memberikan audit judgment, maka auditor dituntut 
untuk selalu menjaga perilaku etis. etika profesi berpengaruh terhadap kode etik 
atau etika auditor akan mengarahkan pada sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
auditor dalam menjalankan tugas dan kewajibannya kaitannya untuk menjaga 
mutu auditor yang tinggi. Etika profesi adalah karakteristik suatu profesi yang 
membedakan suatu profesi dengan profesi lain yang berfungsi untuk mengatur 
tingkah laku para anggotanya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2018) menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh secara positif dan signifikan 
Etika merupakan bagian dari internal force yang mempengaruhi perilaku auditor 
dalam bertindak. Untuk memudahkan auditor dalam mendeteksi kecurangan, etika 
seorang auditor sangat diutamakan sebagai bentuk tanggungjawab kepada klien, 
sesama praktisi, publik, termasuk perilaku terhormat, atau bahkan melakukan 
pengorbanan atas kepentingan pribadi. Etika yang dimiliki auditor saat mengaudit 





laporan keuangan yang diaudit dapat dipengaruhi oleh etika yang dimiliki auditor. 
Auditor yang beretika memiliki integritas dan objektivitas dalam melakukan 
pekerjaannya, sehingga mampu mendeteksi kecurangan dalam mengaudit laporan 
keuangan kliennya. Hasil ini sejalan dengan teori atribusi yang berhubungan 
dengan penilaian dan menjelaskan bagaimana seorang auditor berperilaku. 
Kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan banyak ditentukan oleh 
atribusi internal, dimana faktor-faktor yang menentukan kemampuan lebih banyak 
berasal dari dalam diri auditor. Etika merupakan atribut personal yang dimiliki 
oleh seorang auditor. Peraturan dan norma yang mengendalikan perilaku manusia, 
baik yang diharuskan maupun tidak dan dipatuhi oleh masyarakat maupun profesi 
disebut etika. Hal ini berarti semakin baik pemahaman etika yang dimiliki, maka 
auditor akan mampu menjalankan tugas pendeteksiannya dengan baik, 
sebagaimana dalam Surah Asy-Syams/91 ayat 9-10:  
 
Terjemahannya: 
 “Sungguh beruntung orang yang menyucikan (jiwa itu), dan sungguh rugi 
orang yang mengotorinya” (QS. Asy-Syams/91:9-10). 
 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa beruntunglah seorang auditor yang 
dalam menjalankan tugasnya mampu mensucikan dan membersihkan dirinya dari 
akhlak tercela dan berbagai hal yang hina dan merugilah mereka yang berbuat 
maksiat dan meninggalkan ketaatan kepada Allah SWT. Sehingga auditor yang 





dalam menjalankan tugas audit untuk mendeteksi kecurangan yang ada semakin 
baik dan memenuhi perintah Allah SWT untuk senantiasa berbuat kebaikan. 
4. Pengaruh Kecerdasan Emosional dalam Memoderasi Management 
Expert Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam  penelitian ini adalah 
pengaruh kecerdasan emosional memoderasi hubungan antara management expert 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Berdasarkan hasil regresi 
moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak, kecerdasan emosional 
merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan management expert 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis 
keempat (H4) diterima. Hal ini berarti seorang auditor yang memiliki kecerdasan 
emosional yang baik memiliki keterampilan yang baik untuk mencapai 
keberhasilan dalam menjalankan tugasnya. 
Murtanto (1998) dalam Trisnahningsih (2010) mengemukakan bahwa 
komponen keahlian auditor terdiri dari : Pertama yaitu Komponen pengetahuan, 
yang merupakan komponen penting dalam suatu keahlian. Komponen ini meliputi 
pengetahuan terhadap fakta-fakta, prosedur-prosedur dan pengalaman Komponen 
kedua yaitu ciri-ciri psikologi, seperti kemampuan berkomunikasi, kreativitas, dan 
kemampuan bekerjasama dengan orang lain. Selain kahlian yang baik yang harus 
dimiliki oleh auditor, juga harus di tunjang dengan kemampuan untuk 
mengendalikan diri saat bekerjasama dengan orang lain. oleh karena itu dengan 
adanya kecerdasan emosional ditunjukkan melalui kemampuan auditor dalam 





kemampuan kognitif yang dimilikinya, mengatur emosi dalam menghadapi 
tuntutan klien, bekerja sama dan berkoordinasi dengan baik dalam tim sehingga 
dapat melakukan pemeriksaan/audit dengan baik yang akan memengaruhi opini 
auditor. 
5. Pengaruh Kecerdasan Emosional Memoderasi Professional Skepticism 
Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam  penelitian ini adalah pengaruh 
kecerdasan emosional memoderasi hubungan antara professional skepticism 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Berdasarkan hasil regresi 
moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak, kecerdasan emosional 
merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan professional skepticism 
terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis 
kelima (H5) diterima. Hal ini berarti sikap skeptisme yang dimiliki oleh seorang 
auditor akan membantu dalam menjalankan tugasnya, karena seorang auditor 
yang memiliki sifat skeptisme yang tinggi akan selalu mempertanyakan bukti-
bukti audit yang ada sehingga tidak terjadi salah saji dalam pelaporan hasil audit 
yang di lakukan. Dengan adanya kecerdasan emosional yang dimiliki akan 
mampu meotivasi diri seorang auditor agar dapat bekerja dengan lebih baik untuk 
memperoleh hasil audit yang relevan. 
Sikap skeptisme auditor diperlukan terutama untuk menjaga citra profesi 
akuntan publik. Skeptisme profesional mewajibkan bahwa audit harus dirancang 
sedemikian rupa agar dapat memberikan keyakinan yang tinggi dan memadai 





yang bersifat material dalam laporan keuangan ( Silalahi, 2013). Skeptisme adalah 
sikap kritis dalam menilai kehandalan asersi atau bukti yang diperoleh, sehingga 
dalam melakukan proses audit seorang auditor memiliki keyakinan yang cukup 
tinggi atas suastu asersi atau bukti yang telah diperolehnya dan juga 
mempertimbangkan kecukupan dan kesesuaian bukti yang diperoleh. Jika di 
dukung dengan kecerdasan emosional yang dimiliki maka dapat meningkatkan 
kinerja auditor, karena jika seorang auditor sedang emosional tidak akan mampu 
berpikir dengan baik sehingga akan mempengaruhi kinerja mereka. Jadi, 
kecerdasan emosional akan membantu auditor untuk mengendalikan diri dalam 
melakukan pekerjaannya agar dapat bekerja sama dengan klien secara 
professional. 
6. Pengaruh Kecerdasan Emosional Memoderasi Etika Profesi 
Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam  penelitian ini adalah 
kecerdasan emosional memoderasi hubungan antara etika profesi terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  Berdasarkan hasil regresi moderasi 
dengan pendekatan nilai selisih mutlak, kecerdasan emosional tidak mampu 
memoderasi hubungan variable etika profesi terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan, dengan demikian hipotesis keenamt (H6) ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa auditor Inspektorat Kota Makassar memiliki tingkat 
kecerdasan emosional yang berbeda-beda.  
Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus 





mengatur tentang perilaku profesinal. Seseorang dengan pemahaman etika yang 
baik akan mampu memberikan rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap 
pekerjaannya sehingga kecerdasan emosional tidak memberikan peranan besar 
bagi auditor untuk mendeteksi kecurangan yang ada. Etika profesi berperan 
sebagai kontrol atas pelaksanaan suatu aktivitas, penguat kaedah prilaku serta 
pedoman yang harus dipenuhi, dengan memiliki etika profesi yang tinggi maka 
akan berdampak pada hasil kerja yang kemudian berpengaruh terhadap 
kemampuan auditor dalam melaksanakan tugas audit nya dengan baik sehingga 
kecurangan dapat di deteksi sedini mungkin.  
Etika sebagai pemikiran dan pertimbangan moral memberikan dasar bagi 
seseorang maupun sebuah komunitas dalam melakukan suatu tindakan. Etika 
memberikan pedoman bagi seseorang atau komunitas untuk dapat menentukan 
baik buruk atau benar salahnya suatu tindakan yang akan diambil (Armanda dan 
Ubaidillah, 2014). Hal ini sesuai dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa 
faktor-faktor kemampuan seseorang dalam berprilaku atau menentukan keputusan 
itu berasal dari dalam diri itu sendiri. Sehingga seseorang yang memiliki 
pemahaman etika dan mampu menerapkan etika dengan baik maka ia mampu 
menjalankan tugasnya dengan baik karena adanya kode etik yang mengatur 
tsehingga memotivasi dalam diri auditor untuk memperoleh hasil optimal yang 







A. Kesimpulan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh management 
expert, professional skepticism dan etika profesi terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan dengan kecerdasan emosional sebagai variabel 
moderating. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa management expert 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan. Hal ini berarti bahwa saat management expert yang di miliki 
oleh auditor meingkat maka kemampuan pendeteksian terhadap kecurangan 
yang terjadi akan semakin baik. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahawa professional skepticism 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi 
kecurangan. Hal ini menujukkan bahwa saat auditor memiliki sikap 
skeptisme yang tinggi maka kemampuan mendeteksi kecurangan yang 
dimiliki semakin baik. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa etika profesi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
Hal ini menunjukka bahwa saat seorang auditor memiliki etika profesi yang 




4. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa kecerdasan emsional merupakan variabel moderasi 
yang memperkuat hubungan antara management expert terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
5. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa kecerdasan emsional merupakan variabel moderasi 
yang memperkuat hubungan antara professional skepticism terhadap 
kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. 
6. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa kecerdasan emsional tidak mampu memoderasi 
hubungan antara management expert terhadap kemampuan auditor 
mendeteksi kecurangan. 
B. Keterbatasan Penelitian  
1. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan 
kondisi sebenarnya, maka dikhawatirkan menyebabkan responden 
menjawab pernyataan survei secara normatif, sehingga hasil penelitian 
bisa saja menjadi bias dengan kondisi yang ada di lapangan. 
2. Auditor yang bersedia mengisi kuesioner hanya 25 auditor. Hal ini di 
karenakan sampel dalam  penelitian ini yang masih sangat terbatas, proses 
perizianan yang rumit, kesibukan para responden dan kunjungan para 





C. Implikasi penelitian  
Berdasarkan  hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan. Adapun 
implikasi dai penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam  bentuk 
saran-saran yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil 
yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi auditor Inspektorat Kota Makassar agar tetap mempertahankan 
keahlian, sikap skeptisisme profesional dan pemahaman etika profesi pada 
auditor sehingga mampu melaksanakan tugasnya lebih baik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar memperluas objek dan lokasi 
penelitian, tidak hanya pada auditor yang bekerja di Inspketorat Kota 
Makassar tetapi juga auditor yang bekerja pada pihak swasta. Selain itu, 
bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
meneliti faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap kemampuan 
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LAMPIRAN 2: KUESIONER PENELITIAN 
Makassar,      Agustus 2018 
Perihal : Permohonan untuk Mengisi Kuesioner 
 Kepada 
Yth.Bapak/Ibu 
  Di 
Tempat 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa strata satu (S1) Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Management Expert, 
Professional Skepticism dan Etika Profesi terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada 
Inspektorat Kota Makassar)”. Data yang penulis peroleh dari Bapak/Ibu berikan akan 
dijamin kerahasiaannya serta orientitasnya yang hanya penulis gunakan untuk kepentingan 
akademis. Kejujuran dan kebenaran data yang Bapak/Ibu berikan adalah bantuan yang tidak 
ternilai bagi penulis. 
Penulis menyadari kesibukan dan keterbatasan waktu yang Bapak/Ibu miliki. Namun, 
penelitian ini tidak dapat penulis lakukan tanpa bantuan Bapak/Ibu. Oleh karena itu, penulis 
sangat memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian 
ini. 
Demikian permohonan ini penulis ajukan,  atas bantuan Bapak/Ibu penulis ucapkan 
banyak terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
 








 KUESIONER PENELITIAN 
 Identitas Responden 
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada pernyataan 
pilihan dengan memberi tanda (√) pada satu jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu. 
1. Nama (boleh tidak diisi) : .................................................. 
2. Instansi Tempat Kerja : .................................................. 
3. Umur  : .................................................   
4. Jenis Kelamin : Pria            Wanita 
5. Pendidikan Terakhir :     S3         S2         S1        D3 
6. Jabatan   :  
7. Lama Kerja : ..............Tahun..............Bulan 
 Cara Pengisian Kuesioner 
   Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang 
tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan mengharapkan hanya satu 
jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat yang diberikan 
:  
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-Ragu/Netral 
4 = Setuju 


























Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Seminar, diklat, lokakarya dapat 
meningkatkan kualitas auditor dalam 
hal mendeteksi kecurangan 
     
2. Sebelum menjadi auditor di 
Inspektorat Kota Makassar, kami 
pernah melakukan kegiatan audit di 
tempat lain 
     
3. Pengetahuan tentang audit yang 
kami miliki di peroleh saat 
menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi 
     
4. Kemampuan dasar seorang auditor 
adalah bagaimana mengolah data 
laporan keuangan menjadi sebuah 
informasi pokok dalam pengambilan 
keputusan (opini) 
     
5 Kemampuan mendeteksi harus 
dimiliki setiap auditor dalam 
mendukung pengambilan keputusan 
auditor (opini) 
     
6. Kemampuan memprediksi harus 
dimiliki setiap auditor dalam 
mendukung pengambilan keputusan 
auditor (opini) 























Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
1. 
Saya selalu menguji validitas 
ataupun kebenaran dari bukti-bukti 
audit yang saya peroleh 
     
2. 
 
Saya tidak langsung percaya 
terhadap informasi yang dijelaskan 
oleh penyedia bukti 
     
3. Setiap keputusan yang diambil selalu 
berdasarkan pertimbangan 
kecukupan dan keseuaian bukti audit 
yang diperoleh 
     
4. Saya selalu memberikan keyakinan 
yang tinggi dan memadai saat 
mendeteksi kekeliruan maupun 
kecurangan yang sifatnya material 
































Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
1. 
Seorang auditor di tuntut untuk tegas 
dan jujur dalam melaksanakan 
tugasnya 
     
2. 
 
Seorang auditor sebaiknya terbebas 
dari pengaruh yang dapat mengubah 
hasil keputusan audit 
     
3. Seorang auditor wajib memelihara 
keahlian profesionalnya sehingga 
mamapu berikan jasa yang kompeten 
terhadap klien berdasarkan metode 
pelaksanaan kerja 
     
4. Seorang auditor dalam menjalankan 
tugas auditnya sebagai seorang 
auditor harus memegang teguh 
profesi mereka dalam menjalankan 
tugas sebagai seseorang yang 
profesional 
     
5. Seorang auditor harus mampu 
menjaga kerahasian dari klien 
mereka dan tidak menyebarkan 
informasi yang mereka peroleh 
kepada pihak lain 






















Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
1. 
Seorang auditor harus mampu 
melaksanakan tugasnya dengan 
cepat dan tepat berdasarkan periode 
audit yang telah di tetapkan 
     
2. 
 
Seorang auditor harus memiliki 
kompetensi tambahan seperti di 
bidang teknologi informasi dan 
keahlian investigasi 
     
3. Seorang auditor sebaiknya bersifat 
terbuka terhadap pendapat satu team 
work 
     
4. 
Seorang auditor dituntut untuk 
meyakini bahwa laporan keuangan 
terbebas dari salah saji material 
     
5. Seorang auditor dintuntut untuk 
mrmiliki kemampuan dalam 
menemukan dan menentukan 
tindakan illegal yang di sengajai 























Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pernyataan berikut : 
1. 
Seorang auditor sebaiknya memiliki 
kemampuan dalam menahan emosi 
saat melakukan kegiatan audit 
     
2. 
 
Seorang auditor sebaiknya memiliki 
sofat untuk tidak cepat putus asa 
ketika menemukan masalah dalam 
proses audit 
     
3. Seorang auditor di tuntut untuk 
memiliki rasa empati kepada pihak 
yang di audit 
     
4. Seorang auditor sebaiknya sadar 
akan perasaan perilaku diri sendiri 
maupun persepsi orang lain dalam 
proses pengelolaan informasi 
     
5. Saya berpedoman pada etika ketika 
berhubungan dengan orang lain 










LAMPIRAN 3 : REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
No 
Management Expert (X1) 
Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
1 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 23.00 
2 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 24.00 
3 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 27.00 
4 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 23.00 
5 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 29.00 
6 4.00 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 22.00 
7 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 22.00 
8 4.00 3.00 4.00 5.00 5.00 5.00 26.00 
9 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 22.00 
10 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 24.00 
11 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 30.00 
12 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 26.00 
13 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 27.00 
14 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 23.00 
15 4.00 2.00 2.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
16 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 22.00 
17 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 26.00 
18 5.00 2.00 4.00 4.00 5.00 5.00 25.00 
19 4.00 4.00 2.00 3.00 3.00 3.00 19.00 
20 5.00 5.00 4.00 2.00 5.00 5.00 26.00 
21 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 29.00 
22 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 27.00 
23 4.00 2.00 4.00 3.00 4.00 3.00 20.00 
24 2.00 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
25 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 23.00 
 
No 
Professional Skepticism (X2) 
Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
1 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
2 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
3 5.00 4.00 5.00 4.00 18.00 
4 4.00 4.00 3.00 4.00 15.00 
5 5.00 5.00 5.00 5.00 20.00 
6 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
7 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
8 5.00 5.00 5.00 5.00 20.00 
9 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
10 5.00 4.00 4.00 4.00 17.00 
11 5.00 5.00 5.00 4.00 19.00 
12 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
13 5.00 5.00 5.00 5.00 20.00 
14 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
15 5.00 5.00 5.00 4.00 19.00 
16 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
17 5.00 5.00 5.00 5.00 20.00 
18 5.00 5.00 5.00 5.00 20.00 
19 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
20 5.00 4.00 5.00 5.00 19.00 
21 5.00 5.00 4.00 5.00 19.00 
22 5.00 5.00 5.00 5.00 20.00 
23 4.00 4.00 4.00 3.00 15.00 
24 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
25 4.00 4.00 4.00 4.00 16.00 
 
No 
Etika Profesi (X3) 
Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
2 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
3 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
4 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 21.00 
5 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 23.00 
6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
7 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
8 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
9 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
10 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 23.00 
11 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 21.00 
12 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
13 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
14 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
15 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 23.00 
16 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
17 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
18 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
19 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
20 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
21 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
22 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 24.00 
23 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 19.00 
24 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
25 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
 
No 
Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
Total 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
1 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
2 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
3 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 23.00 
4 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 19.00 
5 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 24.00 
6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
7 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
8 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
9 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
11 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
12 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
13 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 23.00 
14 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
15 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 21.00 
16 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
17 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 22.00 
18 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
19 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 18.00 
20 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
21 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
22 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 24.00 
23 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 17.00 
24 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
25 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
 
No 
Kecerdasan Emosional (M) 
Total 
M.1 M.2 M.3 M.4 M.5 
1 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
2 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 18.00 
3 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 24.00 
4 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 18.00 
5 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
7 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
8 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
9 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
10 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
11 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
12 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
13 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
14 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
15 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
16 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
17 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 21.00 
18 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
19 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 17.00 
20 5.00 5.00 2.00 4.00 5.00 21.00 
21 5.00 5.00 3.00 4.00 5.00 22.00 
22 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 25.00 
23 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 18.00 
24 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 20.00 
25 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 18.00 
 
LAMPIRAN 4 : STATISTIK DESKRIPTIF 
A. Statistik Deskriptif Variabel 
 
B. Statistik Deskriptif Pernyataan 
1. Management Expert  
Statistics 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
N 
Valid 25 25 25 25 25 25 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,3200 3,6800 3,6400 4,0400 4,2400 4,2800 
Sum 108,00 92,00 91,00 101,00 106,00 107,00 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 4,0 4,0 4,0 
Setuju 14 56,0 56,0 60,0 
Sangat Setuju 10 40,0 40,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 16,0 16,0 16,0 
Ragu-Ragu 6 24,0 24,0 40,0 
Setuju 9 36,0 36,0 76,0 
Sangat Setuju 6 24,0 24,0 100,0 





 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Management Expert (X1) 25 19,00 30,00 24,2000 3,04138 
Professional Skepticism (X2) 25 15,00 20,00 17,4800 1,87350 
Etika Profesi (X3) 25 19,00 25,00 22,1600 2,32164 
Kecerdasan Emosional (M) 25 17,00 25,00 20,8800 2,52190 
Kemampuan Auditor Mendeteksi 
Kecurangan (Y) 
25 17,00 25,00 21,6400 2,51462 
Valid N (listwise) 25     
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 4 16,0 16,0 16,0 
Ragu-Ragu 4 16,0 16,0 32,0 
Setuju 14 56,0 56,0 88,0 
Sangat Setuju 3 12,0 12,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 4,0 4,0 4,0 
Ragu-Ragu 2 8,0 8,0 12,0 
Setuju 17 68,0 68,0 80,0 
Sangat Setuju 5 20,0 20,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 4,0 4,0 4,0 
Setuju 17 68,0 68,0 72,0 
Sangat Setuju 7 28,0 28,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 8,0 8,0 8,0 
Setuju 14 56,0 56,0 64,0 
Sangat Setuju 9 36,0 36,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
2. Professional Skepticism 
 
Statistics 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
N 
Valid 25 25 25 25 
Missing 0 0 0 0 
Mean 4,4800 4,3600 4,3600 4,2800 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 13 52,0 52,0 52,0 
Sangat Setuju 12 48,0 48,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 16 64,0 64,0 64,0 
Sangat Setuju 9 36,0 36,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 4,0 4,0 4,0 
Setuju 14 56,0 56,0 60,0 
Sangat Setuju 10 40,0 40,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 4,0 4,0 4,0 
Setuju 16 64,0 64,0 68,0 
Sangat Setuju 8 32,0 32,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
3. Etika Profesi 
 
Statistics 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
N 
Valid 25 25 25 25 25 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4,4000 4,4000 4,4800 4,4400 4,4400 
Sum 110,00 110,00 112,00 111,00 111,00 
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 4,0 4,0 4,0 
Setuju 13 52,0 52,0 56,0 
Sangat Setuju 11 44,0 44,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 15 60,0 60,0 60,0 
Sangat Setuju 10 40,0 40,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 13 52,0 52,0 52,0 
Sangat Setuju 12 48,0 48,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 14 56,0 56,0 56,0 
Sangat Setuju 11 44,0 44,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 14 56,0 56,0 56,0 
Sangat Setuju 11 44,0 44,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
4. Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
 
Statistics 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
N 
Valid 25 25 25 25 25 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4,3600 4,3600 4,3600 4,3200 4,2400 
Sum 109,00 109,00 109,00 108,00 106,00 
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 8,0 8,0 8,0 
Setuju 12 48,0 48,0 56,0 
Sangat Setuju 11 44,0 44,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 4,0 4,0 4,0 
Setuju 14 56,0 56,0 60,0 
Sangat Setuju 10 40,0 40,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 16 64,0 64,0 64,0 
Sangat Setuju 9 36,0 36,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 8,0 8,0 8,0 
Setuju 13 52,0 52,0 60,0 
Sangat Setuju 10 40,0 40,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 4,0 4,0 4,0 
Setuju 17 68,0 68,0 72,0 
Sangat Setuju 7 28,0 28,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
5. Kecerdasan Emsoisonal 
 
Statistics 
 M1 M2 M3 M4 M5 
N 
Valid 25 25 25 25 25 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 4,2800 4,2400 3,9600 4,0800 4,3200 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 1 4,0 4,0 4,0 
Setuju 16 64,0 64,0 68,0 
Sangat Setuju 8 32,0 32,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
M2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 2 8,0 8,0 8,0 
Setuju 15 60,0 60,0 68,0 
Sangat Setuju 8 32,0 32,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
M3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 4,0 4,0 4,0 
Ragu-Ragu 5 20,0 20,0 24,0 
Setuju 13 52,0 52,0 76,0 
Sangat Setuju 6 24,0 24,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
M4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Ragu-Ragu 4 16,0 16,0 16,0 
Setuju 15 60,0 60,0 76,0 
Sangat Setuju 6 24,0 24,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
 
M5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 17 68,0 68,0 68,0 
Sangat Setuju 8 32,0 32,0 100,0 








LAMPIRAN 5: UJI KUALITAS DATA 
A. Uji Asumsi Klasik 
1. Management Expert 
Correlations 













Sig. (2-tailed)  ,058 ,000 ,474 ,017 ,018 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 
X1.2 
Pearson Correlation 




,058  ,187 ,508 ,478 ,176 ,001 
N 













,000 ,187  ,150 ,023 ,013 ,000 
N 
25 25 25 25 25 25 25 
X1.4 
Pearson Correlation 




,474 ,508 ,150  ,112 ,066 ,007 
N 













,017 ,478 ,023 ,112  ,000 ,000 
N 













,018 ,176 ,013 ,066 ,000  ,000 
N 


















,000 ,001 ,000 ,007 ,000 ,000  
N 
25 25 25 25 25 25 25 
 2. Professional Skepticism 
 
 
3. Etika Profesi 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Etika Profesi 
(X3) 
X3.1 











Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,000 ,000  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Correlations 















Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 4. Kecerdasan Emosional 
 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 Kecerdasan 
Emosional (M) 
M1 









Sig. (2-tailed)  ,000 ,119 ,006 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000  ,065 ,001 ,000 ,000 
N 25 25 25 25 25 25 
M3 





Sig. (2-tailed) ,119 ,065  ,000 ,070 ,000 













Sig. (2-tailed) ,006 ,001 ,000  ,002 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,070 ,002  ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
5. Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 
 
Correlations 















Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 














Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,008 ,000 














Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,008  ,000 
















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
B. Uji Reliabilitas 




N of Items 
,750 6 




N of Items 
,909 4 





N of Items 
,935 5 
 




N of Items 
,875 5 
 




N of Items 
,926 5 
 LAMPIRAN 6: UJI ASUMSI KLASIK 
 
1. Uji Normalitas 
 
 








Std. Deviation ,98327199 




Kolmogorov-Smirnov Z ,433 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,992 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Management Expert (X1) ,365 2,737 
Professional Skepticism (X2) ,329 3,041 
Etika Profesi (X3) ,576 1,737 
Kecerdasan Emosional (M) ,308 3,246 




















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -7,468 4,459  -1,675 ,110 
Management Expert (X1) -,113 ,227 -,166 -,497 ,625 
Professional Skepticism 
(X2) 
-,354 ,388 -,321 -,912 ,373 
Etika Profesi (X3) ,460 ,237 ,518 1,946 ,066 
Kecerdasan Emosional (M) ,235 ,298 ,287 ,789 ,440 
















LAMPIRAN 7: UJI HIPOTESIS 
 
A. Analisis Regresi Berganda 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,846 ,824 1,05453 
a. Predictors: (Constant), Etika Profesi (X3), Management Expert (X1), 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 128,407 3 42,802 38,490 ,000
b
 
Residual 23,353 21 1,112   
Total 151,760 24    
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,652 2,284  -,723 ,478 
Management Expert (X1) ,394 ,102 ,476 3,855 ,001 
Professional Skepticism (X2) ,374 ,170 ,279 2,206 ,039 
Etika Profesi (X3) ,326 ,121 ,301 2,690 ,014 
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
 
B. Uji Regresi Moderasi atau Analisis Nilai Selisih Mutlak 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,907 ,869 ,91148 
a. Predictors: (Constant), X3_M, X1_M, Zscore:  Kecerdasan 
Emosional (M), X2_M, Zscore:  Etika Profesi (X3), Zscore:  











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 137,636 7 19,662 23,667 ,000
b
 
Residual 14,124 17 ,831   
Total 151,760 24    
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
b. Predictors: (Constant), X3_M, X1_M, Zscore:  Kecerdasan Emosional (M), X2_M, Zscore:  











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 19,599 ,651  30,123 ,000 
Zscore:  Management Expert (X1) 1,079 ,342 ,429 3,158 ,006 
Zscore:  Professional Skepticism (X2) -,234 ,451 -,093 -,518 ,611 
Zscore:  Etika Profesi (X3) ,519 ,283 ,207 1,838 ,084 
Zscore:  Kecerdasan Emosional (M) ,914 ,420 ,363 2,175 ,044 
X1_M 1,466 ,600 ,222 2,444 ,026 
X2_M 1,458 ,678 ,222 2,152 ,046 
X3_M ,479 ,397 ,109 1,206 ,244 
a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan (Y) 
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